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ABSTRAK 

 

Penghindaran pajak merupakan suatu aksi dalam perpajakan yang 

dilakukan oleh Wajib Pajak, bertujuan untuk meringankan beban pajak dengan 

mencari dan memanfaatkan celah terhadap ketentuan perpajakan di suatu negara. 

Tujuan penelitian ini untuk menguji pengaruh Profitabilitas dan Thin 

Capitalization terhadap penghindaran pajak (Tax Avoidance). 

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan 

keuangan perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

tahun 2016-2020. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif dan verifikatif dengan pendekatan kuantitatif. Total populasi sebanyak 8 

perusahaan (47 pengamatan). Data di uji menggunakan software SPSS versi 25 

dengan kriteria purposive sampling dan menggunakan uji analisis regresi linear 

berganda.  

Hasil penelitan ini menunjukan bahwa Secara parsial Profitabilitas 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap penghindaran pajak, Thin 

Capitalization berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penghindaran pajak, 

Profitabilitas dan Thin Capitalization secara bersama-sama berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap penghindaran pajak. 
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THE EFFECT OF PROFITABILITY AND THIN CAPITALIZATION  

ON TAX AVOIDANCE  

(CASE STUDY OF MINING COMPANIES LISTED ON THE INDONESIA 

STOCK EXCHANGE (IDX) FROM 2016-2020) 

 

Written By : 

Gina Tsania Rahman 

C10180036 

 

Preceptor : 

Dr. Erlynda Y. Kasim, SE., M.Si., Ak., CA., CSP 

ABSTRACT 

 

Tax Avoidance is a action in taxation committed by taxpayers aimed at 

easing the tax burden by finding and exploiting loopholes in tax provisions in a 

country. The purpose of this study is to examine the effect of Profitability and Thin 

Capitalization on Tax Avoidance. 

This study uses secondary data obtained from the financial statements of 

mining companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2016-2020. 

The method used in this study is a descriptive and verification method with a 

quantitative approach. The total population is 8 companies (47 observations). The 

data were tested using SPSS version 25 software with purposive sampling criteria 

and using multiple linear regression analysis. 

 The results of this study indicate that partially profitability has a positive 

and significant effect on tax avoidance, Thin Capitalization has a negative and 

significant effect on tax avoidance, Profitability and Thin Capitalization together 

have a positive and significant effect on tax avoidance. 

 

 

Kata Kunci : Profitability, Thin Capitalization, Tax Avoidance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang  

 Pajak adalah kontribusi yang sangat penting dalam kehidupan negara yaitu 

sebagai sumber pendapatan untuk membiayai semua pengeluaran termasuk 

pengeluaran pembangunan, fungsi pajak yaitu sebagai alat untuk mengatur dan 

melaksanakan kebijakan pemerintah di bidang sosial dan ekonomi (Mardiasmo, 

2016). Dalam mengoptimalkan penerimaan pajak terdapat perbedaan kepentingan 

antara wajib pajak dan pemerintah. Perbedaan tersebut disebabkan oleh 

banyaknya perusahaan yang berusaha untuk membayar pajak sekecil mungkin, 

karena membayar pajak akan mengurangi kemampuan ekonomis perusahaan 

dalam memperoleh laba sedangkan pemerintah menginginkan pajak yang besar 

(Ginting, 2016). 

Salah satu tujuan perusahaan adalah memaksimalkan kesejahteraan 

pemegang saham dalam memaksimalkan nilai perusahaan dengan cara 

memperoleh laba maksimum (Pohan, 2013), pajak menjadi beban bagi perusahaan 

karena nominalnya yang tidak sedikit, terutama bagi perusahaan yang memiliki 

pendapatan yang tinggi. Perusahaan pastinya ingin memiliki pendapatan yang 

maksimal di setiap periodenya, namun semakin tinggi pendapatan yang didapat 

maka akan semakin tinggi pula pajak yang harus dibayar. Oleh karena itu 

perusahaan banyak melakukan tindakan penghidaran pajak baik secara legal 



 
 

2 
 

maupun ilegal (Ismi & Linda, 2016), tanpa pajak sebagian besar kegiatan sulit 

untuk dapat dilaksanakan.  

Upaya untuk mengoptimalisasi penerimaan pajak terus dilakukan oleh 

Direktorat Jenderal Pajak (DJP) melalui kegiatan intensifikasi dan ekstensifikasi 

(Sandy, 2020). Namun upaya tersebut tidak luput dari kendala salah satunya yaitu 

penghindaran pajak (Olivia & Dwimulyani, 2019). Penghindaran pajak adalah 

upaya penghematan pajak yang timbul dengan memanfaatkan ketentuan 

perpajakan yang dilakukan secara legal untuk meminimalkan kewajiban pajak 

(Lim, 2011). 

Perusahaan yang menjadi objek penelitian ini adalah perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2016 

sampai 2020. Sektor pertambangan merupakan salah satu penunjang 

pembangunan ekonomi suatu negara, karena perannya sebagai penyedia sumber 

daya energi yang sangat diperlukan bagi pertumbuhan perekonomian suatu negara 

(Fardiansyah, Siagian, & Sihombing, 2018) dikarenakan banyaknya hasil yang 

diproduksi oleh sektor pertambangan yang diperlukan oleh sektor lain. Perubahan 

yang terjadi pada harga saham disektor ini tentunya merupakan dasar penting 

untuk memperlajari perilaku investor dalam membuat keputusan investasi di pasar 

saham (Erick, 2021). 

Secara hukum penghindaran pajak tidak dilarang meskipun seringkali 

mendapat sorotan yang kurang baik dari kantor pajak (Sari, 2014). Berdasarkan 

laporan berjudul Taxing Times for Adaro yang dirilis pada Kamis, 4 juli 2019, 

Global Witness mengungkapkan bahwa dari tahun 2009-2017 Adaro dengan 

memanfaatkan anak perusahaannya di Singapura, Coaltrade Services 
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Internasional membayar USD 125 juta dari yang seharusnya disetorkan ke 

Indonesia. Dengan mengalihkan lebih banyak dana melalui tempat bebas pajak, 

Adaro juga mungkin telah mengurangi tagihan pajak Indonesia, termasuk uang 

yang tersedia untuk pemerintah Indonesia hampir USD 14 juta per tahun 

(Suwiknyo, 2019). 

Salah satu strategi untuk meminimalkan atau menghilangkan beban pajak 

yaitu dengan thin capitalization. Thin capitalization adalah keadaan dimana 

sebuah perusahaan memiliki utang yang lebih besar dibandingkan dengan modal 

yang tersedia. Indonesia mengadopsi aturan terhadap penerapan Thin 

Capitalization Rules (TCR) dari pasal 18 ayat 1 UU PPh yang menyebutkan 

dimana menteri keuangan berwenang mengeluarkan keputusan mengenai 

besarnya perbandingan antara hutang dan modal perusahaan untuk keperluan 

perhitungan pajak (Rafinska, 2020). 

Variabel lain yang dapat membuat perusahaan melakukan tindakan 

penghidaran pajak ialah profitabilitas (Surbakti, 2012). Profitabilitas merupakan 

gambaran kinerja keuangan perusahaan dalam menghasilkan laba dari 

pengelolaan aktiva yang dikenal dengan Return On Asset (ROA) (Jasmine , 

Zirman, & Paulus, 2017). Return On Asset (ROA) yang digunakan keperluan 

operasi perusahaan memberikan laba bagi perusahaan, semakin tinggi nilai ROA 

maka akan semakin baik kinerja perusahaan tersebut (Kurniasih & Sari, 2013). 

Return On Asset (ROA) dapat didefinisikan sebagai rasio yang menunjukan 

seberapa banyak laba yang bisa diperoleh dari seluruh kekayaan yang dimiliki 

perusahaan (Kasmir, 2014).  
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 Menurut laporan CNBC Indonesia, Menteri Keuangan Sri Mulyani 

mengungkapkan Wajib Pajak (WP) Badan yang melaporkan rugi lima tahun 

berturut-turut jumlahnya meningkat dari 5.199 wajib pajak pada tahun 2012-2016, 

naik hampir dua kali lipat yakni menjadi 9.496 WP Badan pada 2015-2019. 

Meskipun banyak perusahaan yang melaporkan rugi namun tetap beropersi dan 

malah mengembangkan usahanya di Indonesia (Putri , 2021) dan menurut Komisi 

Pemberantasan Korupsi (KPK) dalam laporan DDTC news melihat sektor 

pertambangan sebagai sektor yang rawan praktik korupsi, salah satunya 

penghindaran pajak. KPK mencatat kekurangan pembayaran pajak tambang di 

Kawasan hutan sebesar Rp. 15,9 triliun per tahun (Novriansa, 2019).  

 Direktur Eksekutif Core Indonesia Mohammad Faisal dalam laporan 

website Ekonomi Bisnis menjelaskan bahwa berdasarkan catatan Badan 

Pemeriksaan Kuangan (BPK), terdapat temuan kerugian negara dari sektor 

pertambangan dari tahun ke tahun sejak tahun 2015, terdapat temuan Pajak Bumi 

dan Bangunan (PBB) pertambangan sektor Mineral dan Batubara (minerba) 

belum dibayar dan kurang ditetapkan. Lalu pada tahun 2016 ditemukan adanya 

kelemahan dalam pengendalian dan pengawasan produksi terhadap perusahaan 

minerba, pada tahun 2017 perencanaan dan pembangunan fasilitas pemurnian di 

dalam negeri oleh PT Freeport Indonesia berjalan berlarut-larut sehingga 

pembangunan itu melewati batas larangan ekspor dalam bentuk mineral mentah 

maupun setengah jadi, pada tahun 2018 terjadi kesalahan perhitungan royalti dan 

Dana Hasil Produksi Batubara (DHPB) sebesar Rp. 181,32 miliyar dan USD 

669.080 juta. 
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Lalu pada tahun 2019 terdapat 21 perusahaan yang kurang cermat 

menghitung Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) Sumber Daya Alam (SDA) 

akibatnya terjadi kekurangan penerimaan iuran tetap, Dana Hasil Produksi 

Batubara (DHPB), royalti penjualan hasil tambang beserta denda sebesar Rp. 

328,13 miliyar dan USD 36,66 juta. Pemerintah perlu mendorong perbaikan tata 

kelola di sektor pertamabangan untuk menambah defisit anggaran belanja negara. 

Hal tersebut menjadi amat penting jika pemerintah ingin mengejar pemulihan dan 

pertumbuhan ekonomi dari dampak pandemi Covid-19 (Pratama , 2021). 

Putu Oka dalam website Investor Id menyebutkan bahwa negara lain juga 

menghadapi tantangan yang sama dengan Indonesia. Namun, mereka telah 

memiliki ketentuan seperti Alternative Minimum Tax (AMT). Negara-negara itu 

juga memiliki aturan untuk mencegah penghindaran pajak atau General Anti 

Avoidance Rule (GAAR), sementara Indonesia belum memilikinya. Karena itulah 

dalam Pasal 31F UU PPh dan diatur pada Pasal 44D RUU KUP, pemerintah 

mengusulkan aturan AMT seiring banyaknya WP badan yang hingga saat ini terus 

membukukan kerugian namun terus beroperasi dan bahkan mengembangkan 

usahanya. Melalui AMT ini pemerintah berencana mengenakan tarif pajak 

minimum sebesar 1% dari penghasilan bruto. Kementrian Keuangan mencatat ada 

total WP badan yang melaporkan kerugian sejak 2015 hingga 2019 mencapai 

9.496 WP, hal itu menyebabkan kenaikan meningkat sampai 83% dibandingkan 

periode 2012-2016 sebanyak 5.199 WP. Hal tersebut mengindikasi adanya praktik 

pernghindaran pajak (Pangastuti & Ardianto , 2021). 

Berdasarkan Hasil pada penelitian sebelumnya terdapat beberapa hasil dan 

faktor yang berbeda mengenai Return On Asset (ROA) terhadap penghindaran 
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pajak Menurut Jefri & Khoiriyah (2019) yang menunjukan Pengaruh ROA 

terdapat pengaruh positif terhadap Penghindaran Pajak. Hasil penelitian tersebut 

sejalan dengan Novita Sari, E., (2020) dan terdapat Hasil penelitian menunjukan 

bahwa ROA berpengaruh negatif baik secara parsial maupun secara simultan 

terhadap tax avoidance (Ciptaningrum, R., 2020). 

Penelitian thin capitalization terhadap penghindaran pajak (tax avoidance) 

memiliki hasil yang berbeda-beda.  Menurut Andawiyah, A., Subeki, A., & 

Hakiki, A. (2019) thin capitalization memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap penghindaran pajak. Menurut Irawan, F., & Novitasari, R. (2021) thin 

capitalization tidak memiliki pengaruh terhadap penghindaran pajak pada 

perusahaan manufaktur Hasil penelitian tersebut sejalan dengan Ciptaningrum, R. 

(2020). 

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Profitabilitas dan Thin 

Capitalization terhadap Penghindaran Pajak (Tax Avoidance)” (Studi pada 

Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Tahun 2016-2020).  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang yang dikemukakan di atas, maka 

penulis merumuskan beberapa masalah yang menjadi pokok masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimana profitabilitas terhadap penghindaran pajak (tax avoidance) 

pada Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) tahun 2016 – 2020. 

2. Bagaimana thin capitalization terhadap penghindaran pajak (tax 

avoidance) pada Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) tahun 2016 – 2020.  

3. Bagaimana Profitabilitas dan thin capitalization terhadap penghindaran 

pajak (tax avoidance) pada Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016 – 2020. 

4. Bagaimana pengaruh profitabilitas terhadap penghindaran pajak (tax 

avoidance) pada Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) tahun 2016 – 2020. 

5. Bagaimana pengaruh thin capitalization terhadap penghindaran pajak 

(tax avoidance) pada Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) tahun 2016 – 2020.  

6. Bagaimana pengaruh profitabilitas dan thin capitalization terhadap 

penghindaran pajak (tax avoidance) pada Perusahaan Pertambangan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016 – 2020. 

 

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1. Untuk mengetahui tingkat profitabilitas pada Perusahaan Pertambangan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016 – 2020. 
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2. Untuk mengetahui thin capitalization pada Perusahaan Pertambangan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016 – 2020. 

3. Untuk mengetahui penghindaran pajak (tax avoidance) pada Perusahaan 

Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016 

– 2020. 

4.  Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap penghindaran pajak 

pada Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) tahun 2016 – 2020.  

5.  Untuk mengetahui pengaruh thin capitalization terhadap penghindaran 

pajak pada Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2016 – 2020. 

6.  Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas dan thin capitalization 

terhadap penghindaran pajak (tax avoidance) pada Perusahaan 

Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016 

– 2020.  

 

1.4 Kegunaan Penelitian 

 Adapun kegunaan penelitian yang dilaksanakan dalam penyusunan skripsi 

ini diharapkan akan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak yang terkait 

diantaranya: 

a. Bagi Penulis 

Penelitian ini dapat bermanfaat bagi penulis untuk menambah 

pengetahuan khususnya pengetahuan mengenai pengaruh 
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profitabilitas dan thin capitalization terhadap penghindaran pajak (tax 

avoidance). 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Pada hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberika referensi dan 

menambah pengetahuan serta sebagai bahan masukan terhadap 

informasi–informasi mengenai pengaruh profitabilitas dan thin 

capitalization terhadap penghindaran  pajak (tax avoidance) serta 

untuk memungkinkan penelitian selanjutnya mengenai topik ini. 

c. Bagi akademik 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk dijadikan referensi 

bagi akademik dalam rangka mengembangkan ilmu serta dapat 

memberikan informasi yang bermanfaat bagi berbagai pihak dan 

menjadi sumber untuk menambah pengetahuan.  

d. Bagi Perusahaan/Instansi  

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah 

pemahaman dan memberikan bukti mengenai profitabilitas dan thin 

capitalization terhadap penghindaran pajak pada perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di BEI. 

 

1.5 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan pada perusahaan pertambangan yang 

terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tahun 2016 - 2020 melalui 

website www.idx.com dan www.idnfinancials.com. 

http://www.idx.com./
http://www.idnfinancials.com./
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Adapun Waktu Penelitian ini di lakukan sejak bulan Maret 2022 hingga 

penelitian selesai dilaksanakan.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS 

PENELITIAN 

 
 

2.1 Tinjauan Pustaka 

2.1.1  Teori Agensi  

 

Teori ini menggambarkan hubungan keagenan yaitu sebagai sebuah 

kontrak antara agen dengan prinsipal. Agen melakukan tugas-tugas tertentu untuk 

prinsipal, prinsipal mempunyai kewajiban dalam memberi imbalan kepada agen. 

Teori agensi menyatakan adanya simetri informasi antara manajer (agen) dan 

pemegang saham (prinsipal), karena manajer lebih mengetahui informasi internal 

dan prospek perusahaan dimasa yang akan datang dibandingkan dengan 

pemegang saham (Novita Sari, 2020). 

Agen mempunyai kewajiban untuk mengelola apa yang ditugaskan oleh 

para pemegang saham kepadanya sedangkan principal menyediakan fasilitas dan 

dana untuk menjalankan perusahaan, Dalam kepentingan tersebut agen akan 

memperoleh berbagai kompensasi lainnya dan prinsipal akan memperoleh hasil 

berupa pembagian laba (Sukirni, 2012). 

Hubungan keagenan, ketika manajer sebagai pihak yang mempunyai akses 

langsung terhadap informasi perusahaan, oleh karena itu ada kecenderungan bagi 

manajer untuk melaporakan sesuatu dengan berbagai cara demi memaksimalkan 

kegunaan. Pada teori ini agency cost harus dikeluarkan sehingga biaya untuk 
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mengurangi kerugian yang timbul karena biaya kecurangan yang dilakukan setara 

dengan peningkatan biaya pelaksanaanya. 

Teori agensi pada konteks penghindaran pajak digunakan untuk 

menjelaskan perbedaan kepentingan yang dimiliki antara manajemen dan investor. 

Manajemen memiliki kepentingan untuk memanipulasi laba perusahaan yang 

nantinya dapat mengurangi utang pajak. 

Dalam teori keagenan dijelaskan beberapa cara yang dapat dilakukan 

untuk mengurangi agency problems yaitu: a) meningkatkan kepemilikan 

manajerial; b) meningkatkan pendanaan melalui hutang; c) kepemilikan 

institusional sebagai agen pengawas; d) kebijakan dividen; e) tingkat risiko; f) 

kebijakan insentif yang menarik. 

 

2.1.2 Profitabilitas 
 

 Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan 

dalam mencari keuntungan, rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas 

manajemen suatu perusahaan salah satunya return on asset (ROA) (Kasmir, 2016). 

Return On Asset (ROA) adalah rasio keuangan perusahaan yang terkait dengan 

laba pada tingkat aset, pendapatan dan modal saham (Rois, Pandiya, & KS, 2019).  

 Return On Asset (ROA) merupakan rasio yang melihat sejauh mana 

efektifitas perusahaan dalam memanfaatkan seluruh sumber daya yang 

dimilikinya (Novita Sari, 2020). Semakin tinggi hasil dari ROA maka kinerja 

sebuah perusahaan bisa dikatakan mempunyai aset baik. 

ROA sering disebut juga sebagai Return On Invesment (ROI) karena ROA 

melihat sejauh mana investasi yang telah ditanamkan mampu memberikan 
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pengembalian keuntungan sesuai dengan yang diharapkan dan investasi tersebut 

sebenarnya sama dengan aset perusahaan yang ditanamkan atau ditempatkan 

(Fahmi, 2016). 

 

Menurut Kasmir (2016:68) rasio keuangan adalah:  

“Rasio keuangan adalah kegiatan membandingkan angka-angka yang ada 

dalam laporan keuangan. Perbandingan dapat dilakukan antara satu 

komponen dengan komponen dalam satu laporan keuangan atau antar 

komponen yang ada di antara laporan keuangan. Kemudian, angka yang 

diperbandingkan dapat berupa angka-angka dalam satu periode maupun 

beberapa periode” (Kasmir, 2016). 

 

Menurut Irham Fahmi (2014:106) rasio keuangan adalah :  

“Rasio keuangan adalah hasil yang diperoleh dari perbandingan jumlah, 

 dari satu jumlah dengan jumlah lainnya” (Fahmi , 2014). 

 

Return On Asset (ROA) berfungsi untuk mengukur efektivitas perusahaan 

dalam menghasilkan laba dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. 

Semakin besar ROA yang dimiliki suatu perusahaan maka akan semakin efesiensi 

penggunaan aktiva sehingga akan memperbesar laba (Kasmir, 2014). Laba yang 

besar akan menarik investor karena perusahaan memiliki tingkat pengembalian 

yang semakin tinggi (Almira & Wiagustini, 2020). 

Jika Return On Asset (ROA) perusahaan yang mengalami ketidakstabilan 

dan perbandingan laba perusahaan yang dihasilkan lebih kecil dibandingkan total 
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assetnya menunjukkan bahwa perusahaan belum mampu mengelola assetnya 

secara efektif (Septiana & Wahyuati , 2016). Menurut Kasmir (2016) Return On 

Asset (ROA) dapat diukur dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

 

 

 

2.1.3 Thin Capitalization  
 

 Menurut Organisation for Economic Co-operation and Development 

(OECD, 2012) thin capitalization merupakan tindakan sebuah perusahaan untuk 

menggunakan utang lebih banyak dibandingkan dengan ekuitas dalam sumber 

pendanaan perusahaan dan thin capitalization merupakan pembentukan struktur 

modal perusahaan dengan kombinasi kepemilikan utang yang lebih besar dari 

modal (Khomsatun & Martini, 2015).  

Mekanisme pembentukan struktur modal melalui mekanisme thin 

capitalization menyebabkan berbagai dampak, utang yang diberikan 

menimbulkan beban bunga dimana perlakuan bunga dalam perpajakan berbeda 

dengan perlakuan deviden (Komariah , 2017). Sehingga untuk menekan beban 

pajak sebuah perusahaan melakukan praktik penghindaran pajak (Setiawan & 

Agustin , 2018), beban bunga dalam ketentuan perpajakan diperkenankan sebagai 

pengurang penghasilan. Dalam pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 

perusahaan memanfaatkan utang sebagai suatu cara untuk dijadikan dalam 

melakukan perencanaan pajak, hal ini menimbulkan kesempatan kepada 

perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak (tax avoidance) melalui 

pemanfaatan bunga. 



 
 

15 
 

Thin capitalization dapat menjadi masalah dalam perpajakan dikarenakan 

adanya pebedaan perlakuan antara investasi modal dan investasi hutang. Semakin 

tinggi nilai thin capitalization maka semakin tinggi beban bunga yang harus 

dibayar yang tentunya akan mengurangi laba perusahaan dan pada akhirnya 

mengecilkan pajak penghasilan terutang (Olivia & Dwimulyani, 2019). 

Dalam dunia internasional, beberapa negara telah mengatur thin 

capitalization ini yang disebut dengan Thin Capitalization Rule (TCR). Aturan ini 

dapat menjadi solusi bagi masalah thin capitalization dengan membatasi jumlah 

beban pengurang pajak (Ramadhan & Riandoko, 2017). Menurut (Rafinska, 2020) 

ada beberapa TCR, yaitu : 

a. Sebagian atau seluruh pinjaman dari pemegang saham perusahaan 

afiliasi diklasifikasi sebagai penyertaan modal. 

b. Pembayaran atas bunga pinjaman yang melebihi Debt to Equity Ratio 

atau DER tertentu, diperlakuan sebagai pembayaran dividen. 

c. Biaya bunga atas pinjaman dari pemegang saham perusahaan afiliasi 

yang melebihi jumlah rasio DER pinjaman yang telah ditetapkan tidak 

dapat dibiayakan. 

 

Indonesia mengadopsi aturan terhadap penerapan TCR dari pasal 18 ayat 1 

UU PPh yang menyebutkan dimana Menteri Keuangan berwenang mengeluarkan 

keputusan mengenai besarnya perbandingan antara hutang dan modal untuk 

keperluan perhitungan pajak. Besarnya perbandingan ini telah diatur dalam 

peraturan Menteri Keuangan Nomor 169/PMK.010/2015 tentang penentuan 
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besarnya perbandingan antara utang dan modal menurut keuntungan terbaru 

maksimal sebesar 4:1. 

 Skema thin capitalization ada beberapa jenis pinjaman yang biasa 

dilakukan dalam menerapkan konsep TCR (Rafinska, 2020), di antaranya: 

a. Parallel loan, yaitu investor asing mencari perusahaan Indonesia untuk 

dijadikan mitra. Perusahaan Indonesia ini harus memiliki anak 

perusahaan yang berada di negara investor. 

b. Back to back loan, yaitu investor menyerahkan dana kepada mediator 

yang telah ditunjuk sebagai pihak ketiga untuk dipinjamkan kepada anak 

perusahaan dengan memberi imbalan. 

c. Direct loan, yaitu investor perusahaan wajib pajak luar negeri 

memberikan pinjaman kepada anak perusahaan secara langsung. 

Sehubungan dengan pemanfaatan pinjaman ini, investor mendapatkan 

bunga yang besaran umumnya ditentukan oleh pihak investor. 

 

Pengukuran Thin Capitalization menggunakan Debt to Equity Ratio 

(DER). Menurut Kasmir (2016) DER merupakan rasio yang digunakan untuk 

menilai utang dengan ekuitas. Berikut rumus DER menurut (Yulianty, Khrisnatika, 

Firmansyah , & MM, 2021): 
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2.1.4 Penghindaran Pajak (Tax Avoidance) 
 

2.1.4.1  Pengertian Penghindaran Pajak 

 Menurut Undang-Undang RI No.28 Tahun 2007 pasal 1 dijelaskan bahwa 

“Pajak adalah kontribusi wajib pajak kepada Negara yang terutang oleh orang 

pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan 

tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan 

Negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat”. Dalam pembayaran pajak 

orang pribadi maupun Badan selalu menginginkan pembayaran pajak dengan 

jumlah yang kecil, maka banyak wajib pajak yang berusaha untuk melakukan 

penghindaran pajak (Tax Avoidance).  

Tax Avoidance biasa diartikan sebagai upaya wajib pajak untuk 

menghindari pajak yang terutang melalui beberapa cara yang sudah ada dan telah 

diatur dengan jelas dalam peraturan perundang-undangan perpajakan yang 

sifatnya tidak akan menimbulkan perselisihan antara Wajib Pajak dengan otoritas 

pajak (Sumarsan, 2013).   

Menurut (Kusufiyah & Anggraini, 2019) Penghidaran pajak (Tax 

Avoidance) suatu perusahaan ditunjukkan dengan cara membandingkan pajak 

dengan penghasilan kena pajak. Menurut (Budiman, Judi, & Setiyono , 2012), 

Penghindaran pajak adalah usaha untuk mengurangi hutang pajak yang harus 

dibayar perusahaan dengan cara tidak melanggar undang-undang yang ada.   

Dalam penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa Penghindaran pajak 

(Tax Avoidance) adalah aturan penghindaran pajak yang mempunyai tujuan untuk 

meminimalkan beban pajak dengan cara memanfaatkan peluang dalam suatu 

negara yang bersifat sah karena tidak melanggar ketentuan perpajakan. 
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Adapun cara untuk melakukan Tax Avoidance menurut (Kurniasih & Sari, 

2013) adalah sebagai berikut : 

1. Memindahkan subjek pajak dan objek pajak ke negara-negara yang 

 memberikan perlakuan pajak khusus atau keringanan pajak (tax haven 

 country) atas suatu jenis penghasilan (substanstive tax planning). 

2. Usaha penghindaran pajak dengan mempertahankan substansi ekonomi  

 dari transaksi melalui pemilihan formal yang memberikan beban pajak  

 yang paling rendah (Formal tax planning). 

3. Ketentuan anti avoidance atas transaksi transfer pricing, thin 

 capitalization, treaty shopping, dan conrolled foreign corporation 

 (Specification Anti Avoidance Rule), serta transaksi yang tidak 

 mempunyai sebstansi bisnis (General Anti Avoidance Rule). 

 

2.1.4.2 Pengukuran Penghindaran Pajak 

 Menurut (Ritonga, 2019), penghindaran pajak dihitung menggunakan 

Cash Effective Tax Rate (CETR) perusahaan yaitu kas yang dikeluarkan untuk 

biaya pajak dibagi dengan laba sebelum pajak. CETR tidak terpengaruh dengan 

adanya perubahan estimasi seperti penyisihan penilaian atau perlindungan pajak, 

CETR dapat menjawab atas permasalah dan keterbatasan menilai pembayaran 

pajak dari laporan arus kas sehingga bisa mengetahui berapa jumlah kas yang 

sesungguhnya dikerluarkan oleh perusahaan. Semakin kecil nilai CETR artinya 

semakin besar penghindaran pajaknya, begitupun sebaliknya. Adapun rumus 

pengukuran penghindaran pajak menurut (Ciptaningrum , 2020) adalah sebagai 

berikut : 
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2.1.5 Penelitian Terdahulu 
 

 Penelitian terdahulu bertujuan sebagai acuan penulis untuk melakukan 

penelitian ini. Beberapa penelitian terdahulu yang menganalisis pengaruh 

profitabilitas, thin capitalization dan penghindaran pajak (tax avoidance). 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

NO Nama Peneliti dan 

Judul Penelitian 

Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1 Ayu Andawiyah, 

Ahmad Subeki dan 

Arista Hakik 

(2019). 

 

Pengaruh Thin 

Capitalization 

terhadap 

Penhindaran pajak 

pada perusahaan 

Index saham 

syariah Indonesia. 

 

 

Hasil penelitian 

menunjukan bahwa 

Thin Capitalization 

berpengaruh positif 

terhadap Penghindaran 

Pajak. Mekanisme thin 

capitalization mampu 

membuktikan adanya 

pengaruh terhadap 

penghindaran pajak, 

hal tersebut 

membuktikan bahwa 

perusahaan manufaktur 

ISSI masih menjadikan 

adanya beban bunga 

dalam utang untuk 

tujuan penghindaran 

pajak. 

Variabel 

Independen: 

Thin 

Capitalization 

 

Variabel 

Dependen: 

Penghindaran 

Pajak 

 

Analisis Data: 

Regresi 

linear 

Berganda 

Tidak 

menggunakan 

variabel  

Return On 

Asset 

 

Lokasi: 

Perusahaan 

index saham 

syariah 

Indonesia 

2 Elina Noviata Sari 

(2019). 

 

Pengaruh Return 

On Asset (ROA), 

Capital Intensity, 

Sales Growth dan 

Debt To Asset 

Ratio (DAR) 

terhadap 

Hasil penelitian 

menunjukan bahwa 

ROA, capital intensity, 

sales growth dan debt 

to asset ratio 

mempunyai pengaruh 

secara simultan 

terhadap tax 

avoidance. ROA 

secara parsial 

Variabel 

Independen : 

Return On 

Asset (ROA). 

 

Variabel 

Dependen : 

Penghindaran 

Pajak 

 

Tidak 

Menggunakan 

Variabel 

Independen: 

Thin 

Capitalization. 

 

Lokasi : 

Perusahaan 

Food And 
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NO Nama Peneliti dan 

Judul Penelitian 

Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

Penghindaran 

Pajak (Tax 

Avoidance) pada 

Perusahaan Food 

And Beverage yang 

terdaftar di BEI 

tahun 2014-2018 

 

 

 

berpengaruh positif 

terhadap tax 

avoidance, Capital 

Intensity secara parsial 

tidak berpengaruh 

terhadap tax 

avoidance, Sales 

Growth secara parsial 

tidak berpengaruh 

terhadap tax avoidance 

dan DAR secara 

parsial berpengaruh 

terhadap tax 

avoidance. 

Analisis Data: 

Regresi 

Berganda. 

Beverage yang 

terdaftar di 

BEI tahun 

2014-2018. 

3 Jefri dan Yaumil 

Khoiriyah (2019). 

 

Pengaruh Good 

Corporate 

Governance dan 

Return On Assets 

terhadap Tax 

Avoidance pada 

Perusahaan 

Manufaktur yang 

terdaftar pada 

Bursa Efek 

Indonesia.  

Hasil penelitian 

menunjukan bahwa 

Kepemilikan 

manajerial, Kualitas 

Audit, dan Return On 

Assets berpengaruh 

secara simultan 

terhadap Tax 

Avoidance, 

Kepemilikan 

institusional,Proporsi 

Dewan Komisaris 

Independen,dan 

Komite Audit tidak 

berpengaruh terhadap 

Tax Avoidance. 

 

Variabel 

Independen : 

Return On 

Asset 

 

Variabel 

Dependen : 

Penghindaran 

Pajak 

 

Analisis Data: 

Regresi 

Berganda 

Tidak 

menggunakan 

Variabel Thin 

Capitalization 

 

Lokasi : 

Perusahaan 

Manufaktur 

yang terdaftar 

pada Bursa 

Efek 

Indonesia. 

4 Raras 

Ciptaningrum,Ketu

t Sunarta dan Haqi 

Fadillah. (2020). 

 

Pengaruh Return 

On Asset dan Thin 

Capitalization 

terhadap Tax 

Avoidance pada 

Perusahaan Sub 

Sektor Makanan 

dan Minuman yang 

terdaftar di bursa 

Hasil penelitian 

menunjukan bahwa 

ROA dan thin 

capitalization 

berpengaruh negatif 

baik secara parsial 

maupun secara 

simultan terhadap tax 

avoidance. ROA yang 

berpengaruh secara 

negative terhadap 

penghindaran pajak 

karena adanya 

kecenderungan untuk 

Variabel 

Independen : 

Return On 

Asset dan 

Thin 

Capitalization 

 

Variabel 

Dependen : 

Penghindaran 

Pajak 

 

Analisis Data: 

Regresi 

Lokasi :  

Perusahaan sub 

sektor 

makanan dan 

minuman 

yang terdaftar  

di BEI tahun  

2013 - 2017 
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NO Nama Peneliti dan 

Judul Penelitian 

Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

efek indonesia 

periode 2013-2017. 

melakukan 

perencanaan pajak dan 

thin capitalization 

yang dilakukan oleh 

perusahaan semakin 

tinggi maka 

penghindaran pajak 

perusahaan juga akan 

semakin tinggi.  

Berganda 

5 Abdul Mahmud 

(2020). 

 

The Effect Of Thin 

Capitalization, 

Executive 

Characters And 

Good Corporate 

Governance On 

Tax Avoidance. 

(study were all 

manufacturing 

companies listed 

on the IDX from 

2012 to 2016.  

Hasil penelitian 

menunjukan bahwa 

secara parsial Thin 

Capitalization tidak 

berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak, 

Executive Characters 

tidak berpengaruh 

terhadap penghindaran 

pajak dan Good 

Corporate Governance 

Berpengaruh positif 

terhadap penghindaran 

pajak. 

Variabel 

Independen : 

Thin 

Capitalization 

 

Variabel 

Dependen : 

Penghindaran 

Pajak 

 

Analisis Data: 

Regresi 

Berganda 

Variabel 

Independen : 

Executive 

Characters dan 

Good 

Corporate 

Governance. 

 

Lokasi : 

Perusahaan 

Manufaktur 

yang terdaftar 

di BEI Tahun 

2012-2016. 

6 Hielda Faristria 

Rosa, Arif 

Hartono, Ika Farida 

Ulfah (2021). 

 

Pengaruh Return 

On Asset (ROA), 

Leverage, dan 

Intensitas Modal 

terhadap 

Penghindaran 

Pajak (Tax 

Avoidance) pada 

Perusahaan 

Farmasi 

Tercatat di Bursa 

Efek Indonesia 

periode 2017-2019 

Hasil penelitian 

menunjukan bahwa 

secara parsial ROA 

tidak berpengaruh 

terhadap adanya 

Penghindaran Pajak, 

Leverage berpengaruh 

negatif terhadap Tax 

Avoidance, Intensitas 

Modal dapat 

mempengaruhi adanya 

Penghindaran Pajak 

dan ROA, Leverage, 

dan Intensitas Modal 

secara simultan dapat 

mempengaruhi adanya 

praktik Penghindaran 

Pajak (Tax Avoidance). 

Variabel 

Independen : 

Return On 

Asset 

 

Variabel 

Dependen : 

Penghindaran 

Pajak 

 

Analisis Data: 

Regresi 

Berganda 

Variabel 

Independen : 

Leverage dan 

Intensitas 

Modal. 

 

Tidak 

menggunakan 

variabel 

independen 

Thin 

Capitalization 

 

Lokasi : 

Perusahaan 

Farmasi yang 

terdaftar pada 

BEI Tahun 

2017-2019 

7 Astrid Yulianty, 

Maradela Ermania 

Hasil penelitian 

menunjukan bahwa 

Variabel 

Dependen : 

Variabel 

Independen : 
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NO Nama Peneliti dan 

Judul Penelitian 

Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

K dan Amrie 

Firmansyah (2021). 

 

Penghindaran 

Pajak Pada 

Perusahaan 

Pertambangan Di 

Indonesia 

Profitabilitas, Tata 

Kelola Perusahaan, 

Intensitas 

Persediaan, 

Leverage. 

Profitabilitas 

berpengaruh positif 

terhadap Penghindaran 

Pajak, Komisaris 

Independen, Komite 

Audit, Intensitas 

Persediaan tidak 

berpengaruh terhadap 

Penghindaran Pajak, 

dan Leverage 

berpengaruh negatif 

terhadap Penghindaran 

Pajak. 

 

Penghindaran 

Pajak. 

 

Lokasi : 

Perusahaan 

Pertambangan 

yang terdaftar 

di BEI tahun 

2016-2019. 

 

Analisis : 

Regresi 

Berganda 

Profitabilitas, 

Tata Kelola 

Perusahaan, 

Intensitas 

Persediaan, 

Leverage. 

8 Dahrani (2021).  

 

Effect Of Return 

On Asset and Debt 

To Ewuity Ration 

To Tax Avoidance 

in Company. on 

Agricultural Sector 

Companies Listed 

On Indonesia 

Stock. 

Hasil penelitian 

menunjukan bahwa 

ROA berpengaruh 

positif terhadap 

penghindaran pajak 

perusahaan sektor 

pertanian yang 

terdaftar di BEI nilai 

tukar tahun 2017-2019 

dan Debt Equity Ratio 

tidak berpengaruh 

terhadap penghindaran 

pajak. 

Variabel 

Independen : 

Return On 

Asset 

 

Variabel 

Dependen : 

Penghindaran 

Pajak 

Variabel 

Independen : 

Debt Equity 

Ratio. 

 

Lokasi : 

Perusahaan 

Pertanian yang 

taerdaftar di 

BEI tahun 

2017--2019 

9 Ferry Irawan dan 

Ragil Novitasari 

(2021). 

 

The Impact Of Thin 

Capitalization 

Rules As A Tool Of 

Tax Avoindace Pn 

Tax Revenue. 

In Manufacture 

and Retail 

Companies 

Registered In The 

Indonesia Stock 

Exchange From 

2015 - 2018. 

Hasil penelitian 

menunjukan bahwa 

Thin Capitalization 

memiliki pengaruh 

yang berbeda terhadap 

dua sektor usaha, yaitu 

positif berpengaruh 

terhadap penghindaran 

pajak perusahaan 

manufaktur dan 

berpengaruh negatif 

terhadap penghindaran 

pajak perusahaan ritel 

dan Thin 

Capitalization tidak 

berpengaruh pada 

hubungan antara 

penghindaran pajak 

Variabel 

Independen : 

Thin 

Capitalization

. 

 

Variabel 

Dependen : 

Tax Revenue  

 

Lokasi : 

Perusahaan 

Manufaktur 

yang terdaftar 

di BEI tahun 

2015-2018 
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NO Nama Peneliti dan 

Judul Penelitian 

Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

dan penerimaan pajak. 

10 Ni Putu Alma 

Kalya ,M dan Ni 

Luh Putu 

Wiagustini (2020). 

Return On Asset, 

Return On Equity 

Dan Earning 

PerShare 

Berpengaruh 

Terhadap Return 

Saham. (Studi Pada 

Perusahaan Food 

And Baverages 

yang terdaftar di 

BEI Tahun 2015-

2018) 

Hasil Penelitian 

menunjukan bahwa 

Return on Asset, 

Return on Equity dan 

Earning per Share 

berpengaruh positif 

signifikan terhada 

Return saham. 

Variabel 

Independen : 

Return On 

Asset 

 

 

Analisis Data: 

Regresi 

Berganda 

Variabel 

Independen : 

Return On 

Equity  

 

Variabel 

Dependen : 

Return Saham 

 

Lokasi : 

Perusahaan 

Food And 

Baverages 

yang terdaftar 

di BEI Tahun 

2015-2018) 

 

2.2 Kerangka Pemikiran 

Menurut (Sugiyono, 2017) mengungkapkan bahwa kerangka berfikir 

merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan 

berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting. 

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah profitabilitas (X1) sebagai 

variabel independen dengan alasan untuk mengukur efektifitas perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. Thin 

Capitalization (X2) sebagai variabel independen untuk mengukur struktur modal 

perusahaan dengan kombinasi kepemilikan utang yang lebih besar dari modal dan 

Penghindaran Pajak (Tax Avoidance) sebagai variabel dependen.  
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2.2.1  Pengaruh Profitabilitas terhadap Penghindaran Pajak (tax avoidance) 

 

 Return on asset (ROA) merupakan salah satu kinerja operasional 

perusahaan, bagian dari rasio profitabilitas keuangan serta sebagai pengukur 

keuntungan bersih yang diperoleh dari penggunaan aset. Semakin tinggi nilai 

ROA yang diperoleh berarti semakin baik kinerja perusahaan dalam 

menggunakan aset, jika laba perusahaan meningkat maka otomatis ROA akan 

mengalami peningkatan.  

Meningkatnya laba akan berdampak pada pembayaran pajak terutang, 

sehingga pembayaran pajak akan semakin tinggi dan menimbulkan 

kecenderungan untuk melakukan penghindaran pajak (Tax Avoidance) yang akan 

dilakukan perusahaan akan meningkat. Kelemahan-kelemahan dalam peraturan 

perpajakan akan membuat peluang bagi perusahaan dalam melakukan praktik 

penghindaran pajak.  

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Jefri & Khoiriyah, 2019) hasil 

penelitian menyatakan bahwa return on asset berpengaruh positif terhadap tax 

avoidance. 

H1 = Return on asset (ROA) berpengaruh positif terhadap Penghindaran Pajak 

(tax avoidance). 

 

2.2.2 Pengaruh Thin Capitalization terhadap Penghindaran Pajak (tax 

avoidance) 

 

Thin capitalization merupakan pembentukan struktur modal perusahaan 

dengan kombinasi kepemilikan utang yang lebih besar dari modal (Khomsatun & 

Martini, 2015). Thin capitalization dapat menjadi masalah dalam perpajakan 
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dikarenakan adanya perbedaan perlakuan antara investasi modal dan investasi 

hutang. Semakin tinggi nilai thin capitalization maka semakin tinggi beban bunga 

yang harus dibayar yang tentunya akan mengurangi laba perusahaan dan pada 

akhirnya mengecilkan pajak penghasilan terutang (Olivia & Dwimulyani, 2019). 

Dalam menjalankan usahanya, perusahaan memiliki dua sumber modal 

yang dapat menjadi pilihan yaitu bisa berupa utang maupun modal sendiri. 

Pembentukan stuktur modal yang lebih besar dari ekuitas akan menimbulkan 

berbagai dampak salah satunya pengurang penghasilan. Ketika perusahaan 

memberikan modal berupa hutang maka hutang tersebut akan menimbulkan 

bunga, dalam perpajakan bunga bisa menjadi pengurang penghasilan. Maka hal 

tersebut dapat menimbulkan peluang pada perusahaan untuk melakukan praktik 

penghindaran pajak melalui pemanfaatan bunga. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Andawiyah, Subeki, & Hakiki, 

2019) thin capitalization memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

penghindaran pajak. 

H2 = Thin Capitalization berpengaruh positif terhadap Penghindaran Pajak (tax 

avoidance). 

 

2.2.3 Pengaruh Return On Asset (ROA) dan Thin Capitalization terhadap 

Penghindaran Pajak (tax avoidance) 

 

Tax avoidance merupakan salah satu praktik penghindaran pajak yang 

dilakukan secara legal, aturan penghindaran pajak mempunyai tujuan untuk 

meminimalkan beban pajak dengan cara memanfaatkan peluang dalam suatu 

negara yang bersifat sah karena tidak melanggar ketentuan perpajakan. Salah satu 
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upaya yang bisa dilakukan perusahaan untuk menghindari pajak dengan 

mengurangi laba penghasilan atau memberikan modal berupa hutang kepada 

perusahaan lain maka hutang tersebut akan menimbulkan bunga. 

Jika laba perusahaan meningkat maka otomatis ROA akan mengalami 

peningkatan. laba yang meningkat akan berdampak pada pembayaran pajak 

terutang, sehingga pembayaran pajak akan semakin tinggi dan menimbulkan 

kecenderungan untuk melakukan penghindaran pajak (Tax Avoidance). Semakin 

tinggi nilai thin capitalization maka semakin tinggi beban bunga yang harus 

dibayar yang tentunya akan mengurangi laba perusahaan dan pada akhirnya 

mengecilkan pajak penghasilan terutang (Olivia & Dwimulyani, 2019). Maka hal 

tersebut dapat menimbulkan peluang pada perusahaan untuk melakukan praktik 

penghindaran pajak melalui pemanfaatan bunga. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Andawiyah, Subeki, & Hakiki, 

2019) dan (Faristria, Hartono, & FARIDA ULFAH, 2021) menyatakan bahwa 

Return On Asset (ROA) dan thin capitalization berpengaruh positif terhadap 

penghidaran pajak (tax avoidance). 

H3 = Profitabilitas dan Thin Capitalization berpengaruh positif terhadap 

Penghindaran Pajak (Tax Avoidance). 

 Berdasarkan uraian diatas, peneliti membuat bagan kerangka pemikiran 

sebagai berikut: 
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Gambar 2.1 Skema Kerangka Pemikiran 

 

2.3  Hipotesis Penelitian 

 Menurut (Sugiyono, 2017) menyatakan hipotesis merupakan jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah 

dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan. Dikatakan sementara karena 

jawaban yang diberikan baru berdasarkan teori yang relevan belum didasarkan 

pada faktor-faktor empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data atau 

kuisioner. 

 Berdasarkan definisi diatas maka dihasilkan hipotesis sementara dalam 

penelitian ini yaitu: 

H1 : Profitabilitas berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak (Tax 

Avoidance) pada Perusahaan Tambang yang Terdapat pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI) Tahun 2016 - 2020. 

H2: Thin Capitalization berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak 

(Tax Avoidance) pada Perusahaan Tambang yang Terdapat pada Bursa 

Efek Indonesia (BEI) Tahun 2016 - 2020. 

 

Pernghindaran Pajak 

(Tax Avoidance (Y) 

Profitabilitas (X1) 

Thin Capitalization (X2) 
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H3 = Profitabilitas dan Thin Capitalization berpengaruh positif terhadap 

Penghindaran Pajak (Tax Avoidance) pada Perusahaan Tambang yang 

Terdapat pada Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2016 – 2020. 
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BAB III 

OBJEK DAN METODE PENELITIAN 
 

 

3.1 Objek Penelitian 

Menurut (Sugiyono, 2017) objek penelitian adalah suatu atribut atau sifat 

atau nilai dari orang dan objek suatu kegiatan yang mempunyai variabel tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Dalam penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data-data yang 

berkaitan dengan objek penelitian, lingkup objek penelitian yang ditetapkan 

peneliti sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti mengenai Profitabilitas, 

Thin Capitalization dan Penghindaran Pajak (Tax Avoidance) pada perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016 -2020. 

3.2 Metode Penelitian 

 Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Secara umum data yang 

telah diperoleh dari penelitian dapat digunakan untuk memahami, memecahkan 

dan mengantisipasi masalah (Sugiyono, 2017). 

 

3.2.1 Metode yang Digunakan 
 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dan 

verifikatif dengan pendekatan kuantitatif berupa data sekunder yang diperoleh 

dengan mengakses website www.idx.co.id dan www.idnfinancials.com. 

A. Metode Kuantitatif  

http://www.idx.co.id/
http://www.idnfinancials.com./


 
 

30 
 

 Metode kuantitatif menurut (Sugiyono, 2017) adalah metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif 

statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

tujuan dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif untuk 

menggambarkan benar tidaknya sebuah fakta yang ada serta menjelaskan 

mengenai hubungan antar variabel profitabilitas, thin capitalization 

terhadap penghindaran pajak (tax avoidance). 

B. Metode Deskriptif  

Metode deskriptif menurut (Sugiyono, 2017) adalah metode yang 

digunakan untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 

bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umum atau generalisasi. 

Metode deskriptif ini untuk mengetahui gambaran dari objek penelitian 

yaitu profitabilitas, thin capitalization dan penghindaran pajak (tax 

avoidance). 

C. Metode Verifikatif  

Metode verifikatif menurut (Sugiyono, 2017) adalah suatu metode 

penelitian yang bertujuan mengetahui hubungan kualitas antara variabel 

melalui suatu pengujian dan suatu perhitungan statistik didapat hasil 

pembuktian yang menunjukan hipotesis ditolak atau diterima melalui 

pengumpulan data di lapangan, yaitu berupa data sekunder. Penelitian ini 

dimaksudkan untuk menguji hipotesis penelitian dengan perhitungan 
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statistik dalam pengaruh profitabilitas, thin capitalization dan 

penghindaran pajak (tax avoidance). 

  

3.2.2 Operasionalisasi Variabel Penelitian  
 

 Variabel penelitian adalah suatu stribut, sifat atau nilai dari orang, objek 

atau kegiatan yang mempunyai variabel tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Operasional variabel 

diperlukan untuk menentukan jenis, indikator, dan skala dari variabel-variabel 

yang terkait dalam penelitian.  

A. Variabel Independen (X) 

 Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahannya atau timbul variabel dependen (terkait) (Sugiyono, 

2017). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independen (X) adalah 

profitabilitas dan thin capitalization. Variabel independen dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

1. Profitabilitas 

 Return On Assets merupakan rasio dari profitabilitas yang 

menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dari 

jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan (Kasmir, 2016). Adapun 

rumus ROA menurut Kasmir (2016) sebagai berikut: 
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2. Thin Capitalization  

 Thin capitalization merupakan tindakan sebuah perusahaan untuk 

menggunakan utang lebih banyak dibandingkan dengan ekuitas dalam 

sumber pendanaan perusahaan (OECD, 2012). Thin capitalization 

merupakan pembentukan struktur modal perusahaan dengan kombinaasi 

kepemilikan utang yang lebih besar dari modal (Khomsatun & Martini, 

2015). Adapaun rumus thin capitalization menurut (Yulianty, Khrisnatika, 

Firmansyah , & MM, 2021) sebagai berikut: 

 

 

 

B. Variabel Dependen (Y) 

 Variabel dependen menurut (Sugiyono, 2017) merupakan variabel yang di 

pengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Dalam 

penelitian ini yang menjadi variabel dependen (Y) adalah penghindaran pajak (tax 

avoidance). Penghindaran Pajak adalah cara mengurangi pajak dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan perpajakan dan dapat dibenarkan, terutama 

melalui perencanaan pajak (Ngadiman & Puspitasari , 2014). Adapun rumus 

pengukuran penghindaran pajak menurut (Ciptaningrum , 2020) adalah sebagai 

berikut: 
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Tabel 3.1 Operasional Variabel 

Variabel Definisi Variabel Indikator Skala 

Profitabilitas (X1) 

Return On Assets 

merupakan rasio 

dari profitabilitas 

yang 

menunjukkan 

kemampuan 

perusahaan untuk 

menghasilkan laba 

dari jumlah aktiva 

yang digunakan 

dalam perusahaan 

(Kasmir, 2016). 

 

(Kasmir, 2016) 

Rasio 

Thin 

Capitalization 

(X2) 

Thin capitalization 

merupakan 

pembentukan 

struktur modal 

perusahaan 

dengan kombinasi 

kepemilikan utang 

yang lebih besar 

dari modal 

(Khomsatun & 

Martani, 2015).  

 

(Yulianty, Khrisnatika, 

Firmansyah , & MM, 

2021). 

Rasio 

Penghindaran 

Pajak (Tax 

Avoidance) (Y) 

Penghindaran 

pajak adalah usaha 

untuk mengurangi, 

atau bahkan 

meniadakan 

hutang pajak yang 

harus dibayar 

 

 

 

(Ciptaningrum , 2020) 

Rasio 
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Variabel Definisi Variabel Indikator Skala 

perusahaan 

dengan tidak 

melanggar 

undang-undang 

yang ada. (Dyreng 

dalam Budiman 

dan Setiyono, 

2015) 

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2022 

 

3.2.3 Populasi dan Teknik Penentuan Sampel 
 

3.2.3.1 Populasi Penelitian 

 Populasi penelitian menurut (Sugiyono, 2017) adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditertapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Dalam penelitian ini, populasi yang menjadi objek yaitu meliputi 

seluruh laporan keuangan Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2016 - 2020 sebanyak 47 perusahaan. Berikut daftar 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Tabel 3.2 Daftar Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 

2016-2020 

No Kode Nama Subsektor 

1 ADRO Adaro Energy Tbk  Batu Bara 

2 ARII Atlas Resources Tbk  Batu Bara 

3 BOSS Borneo OlahSarana Sukses Tbk Batu Bara 

4 BSSR Baramulti Suksessarana Tk Batu Bara 
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No Kode Nama Subsektor 

5 BUMI Bumi Resources Tbk  Batu Bara 

6 BYAN Bayan Resources Tbk  Batu Bara 

7 DEWA Darma Henwa Tbk Batu Bara 

8 DOID Delta Dunia Makmur Tbk Batu Bara 

9 DSSA Dian Swastantika Sentosa Tbk  Batu Bara 

10 FIRE Alfa Energi Investama Tbk Batu Bara 

11 GEMS Golden Energy Mnes Tbk Batu Bara 

12 GTBO Garda Tujuh Buana Tbk Batu Bara 

13 HRUM Harum Energy Tbk Batu Bara 

14 INDY Indika Energy Tbk Batu Bara 

15 ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk Batu Bara 

16 KKGI Resources Alam Indonesia Tbk  Batu Bara 

17 MBAP Mitrabara Adiperdana Tbk  Batu Bara 

18 MYOH Samindo Resouces Tbk  Batu Bara 

19 PKPK Perdana Karya Pekasa Tbk Batu Bara 

20 PTBA Bukit Asam Tbk Batu Bara 

21 PTRO Petrosea Tbk  Batu Bara 

22 SMMT Golden Eagle Energy Tbk  Batu Bara 

23 TOBA Toba Bara Sejahtra Tbk  Batu Bara 

24 TRAM Trada Alam Minera Tbk  Batu Bara 

25 APEX Apexindo ratama Duta Tbk 

Minyak Mentah & Gas 

Bumi 
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No Kode Nama Subsektor 

26 ARTI Ratu Prabu Enegi Tbk  

Minyak Mentah & Gas 

Bumi 

27 BIPI 

Astrindo Nusantara Infrastruktur 

Tbk  

Minyak Mentah & Gas 

Bumi 

28 ELSA Elnusa Tbk  

Minyak Mentah & Gas 

Bumi 

29 ENRG Energi Mega Persada Tbk  

Minyak Mentah & Gas 

Bumi 

30 MEDC Medco Energi internasional tBK  

Minyak Mentah & Gas 

Bumi 

31 MITI Mitra Investindo Tbk  

Minyak Mentah & Gas 

Bumi 

32 RUIS Radiant Utama Interinsco Tbk  

Minyak Mentah & Gas 

Bumi 

33 SURE Super Energy Tbk  

Minyak Mentah & Gas 

Bumi 

34 MTFN Capitalinc Investment Tbk 

Minyak Mentah & Gas 

Bumi 

35 WOWS Ginting Jaya Energi tbk  

Minyak Mentah & Gas 

Bumi 

36 ANTM  Aneka Tambng Tbk  Logam & Mineral  

37 BRMS Bumi Resources Minerals Tbk  Logam & Mineral  

38 CITA Cita Mineral Investindo Tbk  Logam & Mineral  
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No Kode Nama Subsektor 

39 DKFT Central Omega Resources Tbk  Logam & Mineral  

40 IFSH Ifishdeco Tbk  Logam & Mineral  

41 INCO Vale Indonesia Tbk  Logam & Mineral  

42 MDKA Merdeka Copper Goid Tbk  Logam & Mineral  

43 PSAB J Resources Asia Pasifik Tbk  Logam & Mineral  

44 SMRU SMR Utama Tbk  Logam & Mineral  

45 TINS Timah Tbk  Logam & Mineral  

46 ZINC Kapuas Prima Coal Tbk  Logam & Mineral  

47 CTTH Citatah Tbk  Tanah dan Batu Galian  

Sumber : idx.co.id data diolah, 2022 

 

3.2.3.2 Sampel Penelitian 

 Sampel penelitian merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi ini dilakukan dengan purposive sampling. Purposive 

sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu 

(Sugiyono, 2017). Adapun kriteria pemilihan sampel yang ditentukan sebagai 

berikut: 

(1) Perusahaan Pertambangan yang masih terdaftar di Bursa Efek Indonesia      

(BEI) periode 2016-2020. 

(2) Perusahaan pertambangan yang menerbitkan atau mempublikasikan 

laporan keuangan tahunan pada periode 2016-2020. 

(3) Perusahaan Pertambangan yang menggunakan mata uang rupiah. 
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(4) Perusahaan Pertambangan yang menyajikan data terkait variabel 

penelitian yang diperlukan. 

Berdasarkan kriteria-kriteria tersebut maka jumlah sampel dalam 

penelitian ini adalah sebanyak 8 perusahaan yang akan menjadi sampel 

perusahaan pertambangan, yang mana dijelaskan dalam tabel 3.3 sebagai berikut: 

 

Tabel 3.3 Proses Pengambilan Sampel 

No Karakteristik Sampel Jumlah 

1 

Perusahaan Pertambangan yang masih terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2020. 

47 

2 

Perusahaan pertambangan yang tidak menerbitkan 

atau mempublikasikan laporan keuangan secara 

lengkap setiap tahun dari 2016-2020. 

(9) 

3 

Perusahaan Pertambangan yang tidak menggunakan  

mata uang rupiah  

(25) 

4 

Perusahaan pertambangan yang tidak menyajikan data 

terkait variabel penelitian yang diperlukan 

(5) 

  Jumlah sampel 8 

Sumber: idx.co.id, 2022 (data diolah) 

 

Berdasarkan kriteria-kriteria yang telah ditetapkan, maka jumlah sampel 

dalam penelitian adalah sebanyak 8 (delapan) perusahaan pertambangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Daftar nama perusahaan yang menjadi sampel 

dapat dijelaskan pada tabel dibawah ini: 
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Tabel 3.4. Perusahaan Sampel 

No Kode Nama Subsektor 

1 ANTM Aneka Tambang Tbk  Logam & Mineral 

2 ARTI Ratu Prabu Energi Tbk  

Minyak Mentah & 

Gas Bumi 

3 CITA Cita Mineral Investindo  Tbk Logam & Mineral 

4 CTTH Citatah Tbk Tanah & Batu Galian 

5 ELSA Elmusa Tbk  

Minyak Mentah & 

Gas Bumi 

6 PTBA Bukit Asam Tbk Batu Bara 

7 RUIS Radiant Utama Interinsco Tbk 

Minyak Mentah & 

Gas Bumi 

8 TINS Timah Tbk  Logam & Mineral 

Sumber: idx.co.id, 2022 (data diolah) 

 
 

3.2.4 Teknik Pengumpulan Data 
 

 Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data 

(Sugiyono, 2017). Adapun teknik data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah: 

1. Penelitian Kepustakaan (Library Research) 

Menurut (Sugiyono, 2017), studi kepustakaan berkaitan dengan kajian 

teoritis dan referensi lain yang berkaitan dengan nilai, budaya dan norma yang 

berkembang pada situasi sosial yang diteliti. Studi kepustakaan yang dilakukan 
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adalah dengan cara mempelajari atau mengkaji berupa buku, jurnal, maupun 

skripsi-skripsi terdahulu yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. 

2. Dokumen  

Menurut (Sugiyono, 2017), dokumen merupakan catatan peristiwa yang 

sudah berlalu, dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang. Dokumen yang digunakan dalam pengumpulan data 

penelitian ini adalah dokumen yang sudah terjadi (laporan keuangan) pada 

Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

 

3.2.5 Rancangan Pengujian Hipotesis 
 

 Dalam penelitian ini penulis menggunkan program pengolahan data 

statistik SPSS versi 25. SPSS yaitu kepanjangan dari Statistical Package for 

Social Sciences, SPSS merupakan program statistik yang berfungsi untuk 

menganalisis data dan melakukan perhitungan statistik baik untuk statistik 

parametik maupun non-parametik dalam berbagai pengambilan keputusan 

strategis perusahaan. Tujuan menggunakan SPSS yaitu untuk menghindari 

kesalahan perhitungan manual dan sebagai penghemat waktu dalam pengolahan 

data (Ghozali, 2016). 

 

3.2.5.1 Analisa Data 

 Menurut Sugiyono (2017) analisis data adalah proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan, dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, 

menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, 



 
 

41 
 

memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan 

sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 

Statistik Deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis 

data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 

terkumpul sebagai mana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 

berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2017) 

Analisis statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi pada 

suatu data yang dapat diukur dengan nilai rata-rata (mean), minimum, maksimum 

serta standar deviasi yang terdapat dalam penelitian (Ghozali, 2016). Analisis ini 

dimaksudkan melihat gambar keseluruhan dari sampel yang berhasil di 

kumpulkan dan memenuhi syarat untuk dijadikan sampel penelitian. 

 

3.2.5.2 Uji Asumsi Klasik  

 Suatu model regresi yang baik adalah model regresi yang memenuhi 

asumsi klasik yaitu, uji normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji 

heteroskedastisitas. Sehingga perlu dilakukan pengujian sebelum dilakukan 

pengujian hipotesis. Berikut penjelasan uji asumsi klasik yang akan dilakukan 

dalam penelitian ini. 

1)  Uji Normalitas Data 

 Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi, dimana variabel penganggu atau residual memiliki distribusi 

normal. Diketahui bahwa uji t dan uji f mengasumsikan bahwa nilai 

residual mengikuti distribusi normal. Apabila asumsi ini dilanggar maka 
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uji statistik akan menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil (Ghozali, 

2018).  

 Analisis statistik pengujian normalitas data dilakukan dengan uji 

Kolmogorov-Smirnov. Dalam mengambil keputusan mengenai data yang 

terdistribusi normal atau mendekati normal berdasarkan uji Kolmogorov-

Smirnov dapat dilihat dari nilai signifikansi atau probabilitas < 0,05 

menunjukan distribusi data yang tidak normal. Sebaliknya nilai 

signifikansi atau probabilitas > 0,05 menunjukan distribusi data yang 

normal (Ghozali, 2016).  

2) Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model 

regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas (independen). 

Model regresi yang baik seharusnya tidak erjadi korelasi antara variabel 

independen (Ghozali, 2018). Untuk mendeteksi ada atau tidaknya 

multikolinearitas di dalam model regresi adalah sebagai berikut : 

1. Melihat nilai tolerance  

 Jika nilai tolerance ≥ 0,10 maka tidak terjadi multikolinearitas, dan  

 Jika nilai tolerance ≤ 0,10 maka terjadi multikolinearitas. 

2. Melihat nilai Variance Inflaction Factor (VIF) 

 Jika nilai VIF ≤ 10,00 maka tidak terjadi multikoloniearitas, dan  

 Jika nilai VIF ≥ 10,00 maka terjadi multikolinearitas. 

3) Uji Autokorelasi  

 Uji autokorelasi bertujuan unutk menguji apakah dalam suatu 

model regresi liniar adanya kolerasi antara kesalahan pengganggu pada 
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pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (Ghozali, 

2016). Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang 

waktu berkaitan satu sama lainnya. Masalah ini timbul karena residual 

(kesalahan pengganggu) tidak bebas dari satu observasi ke observasi 

lainnya. 

 Hal itu sering ditemukan pada data tuntut waktu (time series) 

karena gangguan pada individu atau kelompok cenderung dapat 

mempengaruhi ganggunan pada individu atau kelompok yang sama pada 

periode berikutnya. Pada data crossection masalah autokorelasi relatif 

jarang terjadi karena gangguan pada observasi berbeda yang berasal dari 

individu dan kelompok yang berbeda. 

 Untuk menetukan ada atau tidaknya masalah autokorelasi maka 

dilakukan pengujian Durbin-Watson (DW), uji durbin-watson hanya 

digunakan untuk autokorelasi tingkat satu dengan syarat adanya konstanta 

dalam model regresi dan tidak ada variabel lain diantara variabel 

independen.  

Hipotesis yang diuji adalah : 

H0 : Tidak ada autokorelasi ( r = 0) 

Ha : Ada autokorelasi ( r ≠ 0 ) 

Tabel 3.5 Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi 

Hipotesis nol Keputusan Jika 

Tidak ada autokorelasi positif  Tolak 0 < d < dL 

Tidak ada autokorelasi positif Tidak ada keputusan dL ≤ d ≤ du  

Tidak ada autokorelasi negatif Tolak 4 – < dL < d 4 

Tidak ada autokorelasi negatif Tidak ada keputusan 4 – du ≤ d ≤ 4 - dL 
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Hipotesis nol Keputusan Jika 

Tidak ada autokorelasi positif 

atau negative 

Tidak ditolak du < d < 4 - du 

Sumber: Ghozali, 2016 

 

4) Uji Heteroskedastisitas 

 Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan variasi dari residual satu pengamatan 

ke pengamatan lain (Ghozali, 2016). Model regresi yang baik adalah yang 

tidak terjadi heterokedastisitas, data crossection kebanyakan mengandung 

situasi heterokedastisitas karena data tersebut menghimpun data yang 

mewakili berbagai ukuran (kecil, sedang dan besar). Untuk mendeteksi 

heterokedastisitas dapat dilakukan dengan cara melihat grafik Scatterplot, 

cara memprediksi pola gambar Scatterplot adalah sebagai berikut: 

1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola yang 

teratur (bergelombang dan melebar kemudian menyempit), maka 

mengidentifikasikan telah terjadi heterokedastisitas. 

2. Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik yang menyebar diatas 

dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka diindikkasi tidak terjadi 

heterokedastisitas (Ghozali, 2016). 

 

3.2.5.3 Analisis Regresi Linear Berganda 

 Analisis regresi linear berganda digunakan oleh peneliti untuk menguji 

pengaruh secara bersama-sama (simultan) dari beberapa variabel independen 

terhadap satu variabel dependen. Metode analisis regresi berganda dapat 
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membantu dalam memahami berapa banyak varians dalam variabel dependen 

yang dijelaskan oleh sekelompok. Persamaan regresi yang digunakan adalah : 

Y = a + b₁ X₁ + b₂ X₂ +  e 

Sumber : Sugiyono (2017:192) 

Keterangan : 

Y = Tax Avoidance 

X1 = Profitabilitas 

X2 = Thin Capitalizaton 

a = Nilai Y jika X = 0 (konstan) 

b = Angka arah atau koefisien regresi  

e = Kesalahan baku estimasi regresi (error term) 

 

3.2.5.3 Analisis Koefesien Determinasi (R2)  

 Menurut (Sugiyono, 2017) koefisien determinasi merupakan 

pengkuadratan dari nilai korelasi (R2), analisis ini digunakan untuk mengetahui 

besarnya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen yang 

dinyatakan dalam presentase. Rumus yang digunakan adalah: 

KD = R2 x 100% 

Keterangan : 

KD = Koefisien Determinasi 

R2 = Kooefisien korelasi dikuadratkan  

 Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen 

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 

variabel independen. Secara umum untuk data runtun (time series) biasanya 
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mempunyai nilai koefisein determinasi tinggi, sedangkan untuk data silang (cross 

section) relatif rendah karen adanya variasi yang besar antara masing-masing 

pengamatan.  

 

3.2.5.4 Uji Hipotesis 

 Pengujian hipotesis dalam penelitian ini yaitu berkaitan dengan ada 

tidaknya pengaruh yang signifikan dari variabel indpenden (return on asset dan 

thin capitalization) terhadap variabel dependen (tax avoidance), baik secara 

parsial maupun secara bersama-sama (simultan). 

a. Uji Signifikasnsi Parsial (Uji t)  

 Menurut (Ghozali, 2016) uji t digunakan untuk mengetahui seberapa 

pengaruh variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini secara 

individual dalam menerangkan variabel dependen secara parsial. Uji t ini 

dilakukan dengan membandingkan antara t-statistik (nilai t yang dihasilkan dari 

proses regresi) dan nilai t yang diperoleh dari tabel. Langkah-langkah pengujian 

hipotesis secara parsial adalah sebagai berikut : 

a. Menghitung uji-t adalah sebagai berikut: 

 

Keterangan : 

 t  = Nilai Uji t. 

 r  = Koefisien korelasi. 

 r2  = Koefisien determinasi. 

 n  = Jumlah sampel. 

Penjelasan dalam hipotesis uji t adalah sebagai berikut: 
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1) Profitabilitas 

H0: (β1=0), Variabel profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap 

penghindaran pajak (tax avoidance) pada Perusahaan Pertambangan 

periode 2016 - 2020. 

H0: (β1 0), Variabel profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap 

penghindaran pajak (tax avoidance) pada Perusahaan Pertambangan 

periode 2016 - 2020. 

2) Thin Capitalization  

H0: (β2=0), Variabel thin capitalization tidak berpengaruh signifikan 

terhadap penghindaran pajak (tax avoidance) pada Perusahaan 

Pertambangan periode 2016 - 2020. 

H0: (β2 0), Variabel thin capitalization berpengaruh signifikan terhadap 

penghindaran pajak (tax avoidance) pada Perusahaan Pertambangan 

periode 2016 - 2020. 

b. Menentukan saraf nyata signifikan 

Tingkat signifikan yang sering digunakan adalah sebesar 5% atau 0,05, 

karena dinilai cukup ketat dalam menguji hubungan variabel yang diuji 

atau menunjukan bahwa korelasi antara kedua variabel cukup nyata. 

Tingkat signifikan 0,05 artinya adalah kemungkinan besar dari hasil 

penarikan kesimpulan mempunyai 95% atau toleransi kesalahan sebesar 

5%  (Sugiyono, 2017). 

c. Membandingkan thitung dengan ttabel adalah sebagai berikut: 

1) Jika thitung < ttabel, maka Ho diterima Ha ditolak (tidak berpengaruh). 

2) Jika thitung > ttabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima (berpengaruh). 
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Selain itu dapat ditentukan juga dengan melihat tingkat probabilitas 

dengan ketentuan sebagai berikut: 

1) Jika nilai signifikan > 0,05, maka berdasarkan perbandingan thitung dan 

ttabel hipotesis ditolak (koefisiensi regresi tidak signifikan). 

2) Jika nilai signifikan < 0,05, maka berdasarkan perbandingan thitung dan 

ttabel hipotesis ditolak (koefisien regresi signifikan).  

 

b. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

 Menurut (Sugiyono, 2017) uji F digunakan untuk mengetahui signifikasi 

koefisien korelasi ganda atau uji F bertujuan untuk mengetahui apakah pengaruh 

profitabilitas dan thin capitalization secara simultan terhadap pengindaran pajak 

(tax avoidance) pada Perusahaan Pertambangan periode 2016-2020. Pengujian 

akan dilakukan dengan: 

a. Menghitung uji-f adalah sebagai berikut: 

 

Keterangan : 

 R2  = Koefisien determinasi gabungan. 

 K  = Jumlah variabel independen. 

 n  = Jumlah sampel. 

Penjelasan dalam hipotesis uji F adalah sebagai berikut: 

H0: (β1 , β2 = 0), Variabel profitabilitas dan thin capitalization tidak 

berpengaruh secara simultan terhadap penghindaran pajak (tax avoidance) 

pada Perusahaan Pertambangan periode 2016-2020. 
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H0: (β1 , β2  0), Variabel profitabilitas dan thin capitalization 

berpengaruh secara simultan terhadap penghindaran pajak (tax avoidance) 

pada Perusahaan Pertambangan periode 2016-2020. 

b. Menentukan tarif signifikan 

Tingkat signifikasi ditetapkan sebesar 5% (α = 0,05) atau 0,05 artinya 

kemungkinan besar hasil dari penelitian penarikan kesimpulan 

mempunyai profitanilitas 95% atau tolerensi kesalahan 5%.  

c. Membandingkan Fhitung dengan Ftabel sebagai berikut: 

1) Jika Fhitung < Ftabel, maka Ho diterima Ha ditolak (tidak berpengaruh). 

2) Jika Fhitung ≥ Ftabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima (berpengaruh). 

Selain itu dapat ditentukan juga dengan melihat tingkat probabilitas 

dengan ketentuan sebagai berikut: 

1) Jika nilai signifikan > 0,05, maka berdasarkan perbandingan Fhitung dan 

Ftabel hipotesis ditolak (koefisiensi regresi tidak signifikan). 

2) Jika nilai signifikan < 0,05, maka berdasarkan perbandingan Fhitung dan 

Ftabel hipotesis ditolak (koefisien regresi signifikan). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

 

4.1 Hasil Penelitian  

 Berikut ini akan diuraikan gambaran dan pembahasan mengenai 

“pengaruh Profitabilitas dan thin capitalization terhadap penghindaran pajak (tax 

avoidance) pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2016-2020”. Populasi yang menjadi objek dalam penelitian ini meliputi 

seluruh Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

dengan jumlah populasi 47 perusahaan. Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan 

diperoleh sampel sebanyak 8 perusahaan pertambangan selama lima tahun, 

sehingga jumlah data yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 40 sampel. 

Berdasarkan pengambilan sampel yang dilakukan dengan metode purposive 

sampling menghasilkan sampel sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Perusahaan yang menjadi sampel penelitian 

No Kode Nama Subsektor 

1 ANTM Aneka Tambang Tbk  Logam & Mineral 

2 ARTI Ratu Prabu Energi Tbk  

Minyak Mentah & 

Gas Bumi 

3 CITA Cita Mineral Investindo  Tbk Logam & Mineral 

4 CTTH Citatah Tbk Tanah & Batu Galian 

5 ELSA Elmusa Tbk  

Minyak Mentah & 

Gas Bumi 
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No Kode Nama Subsektor 

6 PTBA Bukit Asam Tbk Batu Bara 

7 RUIS Radiant Utama Interinsco Tbk 

Minyak Mentah & 

Gas Bumi 

8 TINS Timah Tbk  Logam & Mineral 

Sumber : idx.co.id, 2022 (data diolah) 

 

4.1.1 Kondisi Profitabilitas, Thin Capitalization, dan Penghindaran Pajak 

(Tax Avoidance) pada Perusahaan Pertambangan tahun 2016-2020. 

4.1.1.1 Kondisi Profitabilitas 

 Return On Asset (ROA) merupakan rasio dari profitabilitas yang 

menunjukan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dari jumlah aktiva 

yang digunakan dalam perusahaan (Kasmir, 2016). ROA berfungsi untuk 

mengukur efektivitas perusahaan dalam menghasilkan laba dengan memanfaatkan 

aktiva yang dimilikinya (Kasmir, 2014). Semakin tinggi hasil dari ROA maka 

kinerja sebuah perusahaan bisa dikatakan mempunyai asset yang baik. Berikut ini 

adalah data ROA pada Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 

2016-2020 yaitu sebagai berikut:  

Tabel 4.2 Data Return On Asset (ROA) pada Perusahaan Pertambangan yang 

terdaftar dI BEI tahun 2016-2020 

No Kode  Nama Perusahaan 
ROA 

2016 2017 2018 2019 2020 

1 ANTM Aneka Tambang Tbk 0.02 0.05 0.26 0.06 0.36 

2 ARTI Ratu Prabu Energi Tbk 0.49 0.12 0.12 -0.55 -1.12 

3 CITA 

Cita Mineral Investindo 

Tbk -0.97 0.18 0.20 0.17 0.15 

4 CTTH Citatah, Tbk  0.34 0.07 0.07 -0.34 -0.06 

5 ELSA Elnusa Tbk 0.75 0.52 0.49 0.52 0.33 

http://www.idx.co.id,/
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No Kode  Nama Perusahaan ROA 

6 PTBA Bukit Asa, Tbk 0.10 0.20 0.21 0.15 0.10 

7 RUIS 

Radiant Utama Interisco 

Tbk 0.27 0.22 0.27 0.26 0.20 

8 TINS Timah Tbk 0.26 0.42 0.35 0.03 -0.23 

Sumber: www.idx.co.id dan www.idnfinancials.com, 2022 (diolah)  

Dibawah ini adalah gambaran dari ROA pada Perusahaan Pertambangan 

yang terdaftar di BEI tahun 2016-2020 yang telah disajikan dalam bentuk grafik 

pada gambar 4.1 berikut ini: 

 

Gambar 4.1 Grafik data ROA Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di 

BEI tahun 2016-2020 

 Berdasarkan tabel 4.2 dan gambar 4.1 menunjukan bahwa nilai terkecil 

ROA sebesar -1.12 pada Perusahaan Timah, Tbk (TINS) tahun 2020, sedangkan 

untuk nilai tertinggi ROA sebesar 0,75 pada Perusahaan Elnusa, Tbk (ELSA) 

tahun 2016. Dari hasil tersebut terlihat bahwa ROA pada perusahaan 

pertembangan yang terdaftar di BEI 2016-2020 mengalami fluktuasi, faktor yang 

mempengaruhi rendahnya ROA salah satunya disebabkan oleh banyaknya asset 

perusahaan yang menganggur, kelebihan uang kertas serta investasi dalam 
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persediaan yang terlalu banyak. Nilai ROA yang dinyatakan sehat apabila 

memiliki nilai di atas 2%. 

 

4.1.1.2 Kondisi Thin Capitalization  

 Thin capitalization merupakan Tindakan sebuah perusahaan untuk 

menggunakan utang lebih banyak dibandingkan dengan ekuitas dalam sumber 

pendanaan perusahaan (OECD, 2012). Pengukuran thin capitalization 

menggunakan Debt to Equity (DER) yaitu rasio yang digunakan untuk menilai 

utang dengan ekuitas, semakin rendah rasio DER maka semakin bagus laporan 

keuangan perusahaan. Berikut ini adalah data thin capitalization perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2016-2020 sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Data Thin Capitalization pada Perusahaan Pertambangan yang 

terdaftar di BEI tahun 2016-2020 

No Kode  Nama Perusahaan 
DER 

2016 2017 2018 2019 2020 

1 ANTM Aneka Tambang Tbk 0.62 0.62 0.68 0.66 0.66 

2 ARTI Ratu Prabu Energi Tbk 0.51 0.42 0.5 1.22 -1.15 

3 CITA 

Cita Mineral Investindo 

Tbk 1.83 1.92 1.17 0.91 0.19 

4 CTTH Citatah, Tbk 0.95 1.17 1.24 1.49 2.02 

5 ELSA Elnusa Tbk 0.45 0.59 0.71 0.9 1.02 

6 PTBA Bukit Asa, Tbk 0.76 0.59 0.48 0.41 0.42 

7 RUIS 

Radiant Utama Interisco 

Tbk 1.72 1.52 1.44 1.89 1.94 

8 TINS Timah Tbk 0.68 0.95 1.31 2.87 1.93 

Sumber: www.idx.co.id dan www.idnfinancials.com, 2022 (diolah) 

Dibawah ini adalah gambaran dari thin capitalization pada Perusahaan 

Pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2016-2020 yang telah disajikan dalam 

bentuk grafik pada gambar 4.2 berikut ini: 
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Gambar 4.2 Grafik thin capitalization Perusahaan Pertambangan yang 

terdaftar di BEI tahun 2016-2020 

Berdasarkan tabel 4.3 dan gambar 4.2 menunjukan bahwa nilai terkecil 

thin capitalization sebesar -1.15 pada Perusahaan Ratu Prabu Energi, Tbk (ARTI) 

tahun 2020, sedangkan untuk nilai tertinggi thin capitalization sebesar 2.87 pada 

Perusahaan Timah, Tbk (TINS) tahun 2019. Dari hasil tersebut terlihat bahwa thin 

capitalization pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI 2016-2020 

mengalami fluktuasi, jika nilai DER yang mengalami peningkatan maka beban 

bunga perusahaan akan semakin besar dan mengurangi keuntungan perusahaan. 

Nilai DER yang dinyatakan sehat apabila nilai di bawah angka 1 atau kurang dari 

100%. 

  

4.1.1.3 Kondisi Penghindaran Pajak (Tax Avoidance) 

 Pada penelitian ini, Penghindaran pajak merupakan variable dependen (Y). 

Penghindaran pajak (tax avoidance) adalah usaha untuk mengurangi atau bahkan 

meniadakan hutang pajak yang harus dibayar perusahaan dengan tidak melanggar 

undang-undang yang ada. Tax avoidance adalah skema penghindaran pajak yang 
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mempunyai tujuan untuk meminimalkan beban pajak dengan cara memanfaatkan 

peluang dalam suatu negara yang bersifat sah karena tidak melanggar ketentuan 

perpajakan, perhitungan penghindaran perpajakan menggunakan CETR yaitu kas 

yang dikeluarkan untuk biaya pajak dibagi dengan laba sebelum pajak. Berikut ini 

adalah data CETR pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 

2016 – 2020 sebagai berikut: 

Tabel 4.4 Data CETR pada Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di BEI 

tahun 2016-2020 

No Kode  Nama Perusahaan 
CETR 

2016 2017 2018 2019 2020 

1 ANTM Aneka Tambang Tbk 0.42 0.43 0.43 0.93 0.02 

2 ARTI Ratu Prabu Energi Tbk 0.05 0.9 0.38 -0.02 -0.01 

3 CITA 

Cita Mineral Investindo 

Tbk -0.16 0.14 0.04 0.54 0.71 

4 CTTH Citatah, Tbk 0.23 0.87 0.41 -0.02 -0.03 

5 ELSA Elnusa Tbk 0.36 0.43 0.61 0.5 0.74 

6 PTBA Bukit Asa, Tbk 0.25 0.18 0.31 0.28 0.2 

7 RUIS 

Radiant Utama Interisco 

Tbk 0.46 0.61 0.37 0.39 0.42 

8 TINS Timah Tbk 0.97 0.93 0.97 -0.34 -0.03 

Sumber: www.idx.co.id dan www.idnfinancials.com, 2022 (diolah) 

Dibawah ini adalah gambaran dari penghindaran pajak pada Perusahaan 

Pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2016-2020 yang telah disajikan dalam 

bentuk grafik pada gambar 4.3 berikut ini: 
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Gambar 4.3 Grafik data CETR Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di 

BEI tahun 2016-2020 

Berdasarkan tabel 4.4 dan gambar 4.3 menunjukan bahwa nilai terkecil 

CETR sebesar -0,34 pada Perusahaan Timah, Tbk (TINS) tahun 2019, sedangkan 

untuk nilai tertinggi CETR sebesar 0,97 pada Perusahaan Timah, Tbk (TINS) 

tahun 2016 dan 2018. Perhitungan CETR terhadap penghindaran pajak yang baik 

adalah bernilai lebih dari 1 (satu) (Pohan, 2013), karena semakin tinggi nilai 

CETR maka semakin rendah tingkat penghidaran pajak. 

 

4.1.2 Hasil Penelitian Analisis Deskriptif  

 Analisis deskriptif pada penelitian ini yaitu untuk memberikan gambaran 

mengenai keadaan Return On Asset (ROA) (X1), Thin Capitalization (X2) dan 

Penghindaran Pajak (Tax Avoidance) (Y) pada Perusahaan Pertambangan yang 

terdaftar di BEI tahun 2016-2020. 

Tabel 4.5 Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Profitabilitas_X1 40 -1.12 .75 .1327 .35892 

Thin_Capitalization_X2 40 -1.15 2.87 1.0052 .69214 
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Tax_Avoidance_Y 40 -.34 .97 .3763 .33103 

Valid N (listwise) 40     

Sumber : Output SPSS V.25, 2022 

 Berdasarkan tabel 4.5 data statistik deskriptif menunjukan bahwa 

pengolahan data menghasilkan angka minimum, maximum, mean dan standard 

deviation dari profitabilitas, thin capitalization dan penghindaran pajak (tax 

avoidance). Hasil tersebut menunjukan bahwa terdapat 40 data yang digunakan 

sebagai sampel untuk observasi. 

a. Profitabilitas 

Berdasarkan tabel di atas menunjukan nilai minimum profitabilitas sebesar 

-1.12 yang terdapat pada perusahaan ARTI pada tahun 2020 dan ROA yang 

memiliki nilai maksimum sebesar 0.75 yang terdapat pada perusahaan ELSA pada 

tahun 2016. Nilai rata-rata (mean) profitabilitas pada perusahaan pertambangan 

yang terdaftar di BEI periode 2016-2020 adalah sebasar 0.1327 sedangkan nilai 

standar deviasinya sebesar 0.35892. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

profitabilitas pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2016-

2020 memiliki nilai yang fluktuasi artinya perusahaan belum mampu mengelola 

assetnya dengan efektif. profitabilitas yang dinyatakan sehat apabila memiliki 

nilai di atas 2%, faktor yang mempengaruhi rendahnya ROA salah satunya 

disebabkan oleh banyaknya asset perusahaan yang menganggur, kelebihan uang 

kertas serta investasi dalam persediaan yang terlalu banyak. Semakin tinggi nilai 

profitabilitas maka kinerja sebuah perusahaan bisa dikatakan mempunyai asset 

yang baik. 

b. Thin Capitalization 



 
 

58 
 

Berdasarkan tabel di atas menunjukan nilai minimum thin capitalization 

sebesar -1.15 yang terdapat pada perusahaan ARTI pada tahun 2020 dan thin 

capitalization yang memiliki nilai maksimum sebesar 2.87 yang terdapat pada 

perusahaan TINS pada tahun 2019. Nilai rata-rata (mean) thin capitalization pada 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2016-2020 adalah sebasar 

1.0052 sedangkan nilai standar deviasinya sebesar 0.69214. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa thin capitalization pada perusahaan pertambangan yang 

terdaftar di BEI tahun 2016-2020 memiliki nilai fluktuasi artinya perusahaan 

belum mampu mengelola utangnya dengan efektif. Nilai DER yang dinyatakan 

sehat apabila nilai di bawah angka 1 atau kurang dari 100%, jika nilai DER 

semakin tinggi maka beban bunga perusahaan akan semakin besar dan 

mengurangi keuntungan perusahaan. 

c. Tax Avoidance  

Berdasarkan tabel di atas menunjukan nilai minimum tax avoidance 

sebesar -0.34 yang terdapat pada perusahaan TINS pada tahun 2019 dan tax 

avoidance yang memiliki nilai maksimum sebesar 0.97 yang terdapat pada 

perusahaan TINS pada tahun 2016 dan 2018. Nilai rata-rata (mean) tax avoidance 

pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2016-2020 adalah 

sebasar 0.3763 sedangkan nilai standar deviasinya sebesar 0.33103. Perhitungan 

menggunakan CETR terhadap tax avoidance yang baik tidak lebih dari 1 atau <1, 

karena semakin tinggi nilai CETR maka semakin rendah tingkat tax avoidance 

yang artinya perusahaan mampu mengelola perencanaan pajaknya dengan baik. 

 



 
 

59 
 

4.1.3 Hasil Penelitian Uji Asumsi Klasik 

 Pada analisis regresi linear berganda dapat dilakukan jika model dari 

penelitian uji asumsi klasik telah memenuhi syarat untuk lolos, sehingga perlu 

dilakukan pengujian untuk memberikan kepastian bahwa persamaan regresi yang 

didapat memiliki ketepatan. Berikut terdapat beberapa uji, diantaranya: 

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

dimana variable pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 

2018). Analisis statistik pengujian normalitas data dilakukan dengan uji 

Kolmogorov-Smirnov dan Analisis Gambar. Berikut adalah hasil pengujian 

normalitas menggunakan metode uji Kolmogorov-Smirnov: 

 

Tabel 4.6 Uji Normalitas One-Simple Kolmogorov-Smirnov Test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 40 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .28338886 

Most Extreme Differences Absolute .094 

Positive .094 

Negative -.085 

Test Statistic .094 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber : Output SPSS V.25, 2022 
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Berdasarkan tabel 4.6 hasil uji normalitas menggunakan uji Kolmogrov-

Smirnov Test diketahui nilai signifikan 0.200 > 0.05 maka dapat disimpulkan 

bahwa nilai residual berdistribusi normal. 

Hasil lain dari uji normalitas menggunakan analisis gambar adalah sebagai 

berikut: 

 

Gambar 4.4 Uji Normalitas Probability Plot 

Sumber: Output SPSS V.25, 2022 

Berdasarkan gambar 4.4 hasil uji normalitas menggunakan analisis gambar 

menunjukan bahwa data atau titik tersebut menyebar disekitar garis diagonal dan 

mengikuti arah garis diagonal. Maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut 

terdistribusi normal. 

2. Uji Multikolinearitas 
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Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variable bebas (independen). Tujuan uji 

multikolinearitas yaitu untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 

korelasi antara variable bebas (Ghozali, 2018). Pada uji ini dapat dilihat dari nilai 

tolerance dan nilai variance Inflation Favtor (VIF). Berikut adalah hasil dari uji 

multikolinearitas:  

 

 

Tabel 4.7 Coefficients Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Profitabilitas_X1 .995 1.005 

Thin_Capitalization_X2 .995 1.005 

a. Dependent Variable: Tax_Avoidance_Y 

Sumber : Output SPSS V.25, 2022 

 

Berdasarkan tabel 4.7 hasil uji multikolinearitas diketahui bahwa nilai 

tolerance 0,995 > 0,10 maka artinya tidak terjadi multikolinearitas dan pada nilai 

VIF 1.005 < 10,00 maka artinya tidak terjadi multikolinearitas. 

3. Uji Autokorelasi  

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model 

regresi linear adanya korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 

kesalahan penganggu pada periode t-1 (Ghozali, 2018). Dalam uji autokorelasi, 

pengujian dilakukan dengan menggunakan uji Durbin-Watson (DW). Berikut 

adalah hasil dari uji autokorelasi menggunakan uji Durbin-Watson: 
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Tabel 4.8 Uji Durbin-Watson 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .517a .267 .227 .29095 1.900 

a. Predictors: (Constant), Thin_Capitalization_X2, ROA_X1 

b. Dependent Variable: Tax_Avoidance_Y 

Sumber: Output SPSS V.25, 2022 

Berdasarkan tabel 4.8 hasil uji autokorelasi menggunakan uji Durbin-

Watson diketahui bahwa nilai Durbin-Watson sebesar 1,900, nilai ini akan 

dibandingkan dengan nilai pada tabel DW dengan jumlah (n)=40, jumlah variabel 

independen (k)=2 dan tingkat signifikan 0,05 di dapat nilai dL=1,3908 dam nilai 

dU=1,6000. Terdapat nilai nilai DW=1,900 yang lebih besar dari nilai dU=1,6000 

namun lebih kecil dari nilai 4-dU=2,400 yaitu (1,6000<1,900<2,400). Maka dari 

itu nilai DW berada di antara nilai dU dan 4-dU (dU<d<4-dU) dan dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis menyatakan tidak ada autokorelasi positif dan 

negatif pada keputusan tidak dapat ditolak. 

4. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variasi dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

lain (Ghozali, 2018). Dalam uji heteroskedastisitas pengujian dilakukan dengan 

menggunakan pola gambar scatterplots. Berikut adalah hasil dari uji 

heteroskedastisitas menggunakan pola gambar scatterplots: 
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Gambar 4.5 Uji Heteroskedastisitas Scatterplot 

Sumber : Output SPSS V.25, 2022 

Berdasarkan gambar 4.5 hasil uji heterokedastisitas menggunakan pola 

gambar scatterplots diketahui bahwa titik-titik data penyebaran di atas dan di 

bawah atau di sekitar angka 0 dan titik-titik tidak mengumpul hanya di atas dan di 

bawah saja serta penyebaran titik-titik data tidak membentuk pola bergelombang 

dan penyebaran titik-titik data tidak berpola. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi heteroskedastisitas. 

 

4.1.4 Hasil Penelitian Analisis Regresi Linear Berganda 

 Analisis regresi linear berganda digunakan oleh peneliti untuk menguji 

pengaruh secara bersama-sama (simultan) dari beberapa variabel independen 

terhadap satu variabel dependen. Metode analisis regresi berganda dapat 

membantu dalam memahami berapa banyak varians dalam variabel dependen 

yang dijelaskan oleh sekelompok. Persamaan regresi yang digunakan adalah : 

Y = a + b₁ X₁ + b₂ X₂ +  e 

Sumber : Sugiyono (2017:192) 
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Keterangan : 

Y = Tax Avoidance 

X1 = Profitabilitas 

X2 = Thin Capitalizaton 

a = Nilai Y jika X = 0 (konstanta) 

b = Angka arah atau koefisien regresi  

e = Variabel residual (error term model) 

 

 Dalam uji regresi linear berganda, pengujian dilakukan untuk melihat 

hubungan antara profitabilitas dan Thin Capitalization terhadap Penghindaran 

Pajak (Tax Avoidance). Berikut adalah hasil dari uji regresi linear berganda: 

 

Tabel 4.9 Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .467 .083  5.638 .000 

Profitabilitas_X1 .408 .130 .443 3.138 .003 

Thin_Capitalization_X2 -.144 .067 -.301 -2.130 .040 

a. Dependent Variable: Tax_Avoidance_Y 

Sumber: Output SPSS V.25, 2022 

Berdasarkan tabel 4.9 hasil uji tersebut diketahui bahwa nilai konstanta (a) 

sebesar 0,467 dan nilai untuk profitabilitas (b) sebesar 0,408 sedangkan untuk thin 

capitalization (b) sebesar -0,144. Maka hasilnya adalah sebagai berikut: 

Y= 0,467 + 0,408 X1 - 0,144 X2 + e 

 Berdasarkan hasil persamaan regresi linear berganda untuk mengukur 

variabel independen dan variabel dependennya adalah: 
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1. Nilai a = konstanta sebesar 0,457 artinya jika variabel profitabilitas, thin 

capitalization dianggap konstan (bernilai 0), maka variabel penghindaran pajak 

(tax avoidance) akan bernilai sebesar 0,457. 

2. Nilai koefisien regresi variabel profitabilitas menunjukan hasil sebesar 0,408 

artinya jika variabel profitabilitas mengalami peningkatan sebesar 1 persen, 

maka variabel penghindaran pajak akan mengalami peningkatan sebesar 0,408. 

3. Nilai koefisien regresi thin capitalization menunjukan hasil sebesar -0,144 

artinya jika variabel thin capitalization mengalami peningkatan 1 persen, maka 

variabel penghindaran pajak akan mengalami peningkatan sebesar -0,144. 

 

4.1.5 Hasil Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji-t) 

 Uji t digunakan untuk mengetahui seberapa pengaruh variable independen 

yang digunakan dalam penelitian ini secara individual dalam menerangkan 

variabel dependen secara parsial (Ghozali, 2018). Uji t ini dilakukan dengan 

membandingkan antara t-statistik (nilai t yang dihasilakan dari proses regresi) dan 

nilai t yang diperoleh dari tabel. Berikut langkah-langkah pengujian hipotesis 

secara parsial adalah sebagai berikut: 

a. Menghitung uji-t adalah sebagai berikut: 

 

Keterangan : 

 t  = Nilai Uji t. 

 r  = Koefisien korelasi. 

 r2  = Koefisien determinasi. 

 n  = Jumlah sampel. 
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Penjelasan dalam hipotesis uji t adalah sebagai berikut: 

1) Profitabilitas 

H0: (β1=0), Variabel profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap 

penghindaran pajak (tax avoidance) pada Perusahaan Pertambangan 

periode 2016 - 2020. 

H0:(β1 0), Variabel profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap 

penghindaran pajak (tax avoidance) pada Perusahaan Pertambangan 

periode 2016 - 2020. 

2) Thin Capitalization  

H0: (β2=0), Variabel thin capitalization tidak berpengaruh signifikan 

terhadap penghindaran pajak (tax avoidance) pada Perusahaan 

Pertambangan periode 2016 - 2020. 

H0: (β2 0), Variabel thin capitalization berpengaruh signifikan terhadap 

penghindaran pajak (tax avoidance) pada Perusahaan Pertambangan 

periode 2016 - 2020. 

b. Menentukan saraf nyata signifikan 

Tingkat signifikan yang sering digunakan adalah sebesar 5% atau 0,05, 

karena dinilai cukup ketat dalam menguji hubungan variabel yang diuji 

atau menunjukan bahwa korelasi antara kedua variabel cukup nyata. 

Tingkat signifikan 0,05 artinya adalah kemungkinan besar dari hasil 

penarikan kesimpulan mempunyai 95% atau toleransi kesalahan sebesar 

5%  (Sugiyono, 2017). 

c. Membandingkan thitung dengan ttabel adalah sebagai berikut: 

1) Jika thitung < ttabel, maka Ho diterima H1 ditolak (tidak berpengaruh). 
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2) Jika thitung > ttabel, maka Ho ditolak dan H1 diterima (berpengaruh). 

Selain itu dapat ditentukan juga dengan melihat tingkat probabilitas 

dengan ketentuan sebagai berikut: 

1) Jika nilai signifikan > 0,05, maka berdasarkan perbandingkan thitung dan 

ttabel hipotesis ditolak (koefisiensi regresi tidak signifikan). 

2) Jika nilai signifikan < 0,05, maka berdasarkan perbandingan thitung dan 

ttabel hipotesis ditolak (koefisien regresi signifikan). 

 

Tabel 4.10 Uji Signifikasi Parsial (Uji-t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .467 .083  5.638 .000 

Profitabilitas_X1 .408 .130 .443 3.138 .003 

Thin_Capitalization_X2 -.144 .067 -.301 -2.130 .040 

a. Dependent Variable: Tax_Avoidance_Y 

Sumber: Output SPSS V.25, 2022 

 Berdasarkan tabel 4.10 hasil uji tersebut menunjukan bahwa nilai 

signifikan variabel profitabilitas sebesar 0,003 < 0,05 dan thitung sebesar 3,138 > 

ttabel 1,685, maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak, artinya secara uji parsial 

profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap penghindaran pajak (tax 

avoidance). 

 Nilai signifikan variabel thin capitalization sebesar 0,040 < 0,05 dan nilai 

thitung sebesar -2,130 < nilai ttabel 1,685, maka dapat disimpulkan bahwa Ho 

diterima, artinya secara uji parsial thin capitalization berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap penghindaran pajak (tax avoidance). 
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4.1.6 Hasil Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji-F) 

 Uji F digunakan untuk mengetahui signifikasi koefisien korelasi ganda. 

Uji statistik F dilakukan untuk menunjukan apakah semua variabel independen 

yang dimasukan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama 

terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018). Berikut langkah-langkah dalam uji 

signifikan simultan sebagai berikut: 

a. Menghitung uji-f adalah sebagai berikut: 

 

Keterangan : 

 R2  = Koefisien determinasi gabungan. 

 K  = Jumlah variabel independen. 

 n  = Jumlah sampel. 

Penjelasan dalam hipotesis uji F adalah sebagai berikut: 

H0: (β1 , β2 = 0), Variabel profitabilitas dan thin capitalization tidak 

berpengaruh secara simultan terhadap penghindaran pajak (tax avoidance) 

pada Perusahaan Pertambangan periode 2016-2020. 

H0: (β1 , β2  0), Variabel profitabilitas dan thin capitalization 

berpengaruh secara simultan terhadap penghindaran pajak (tax avoidance) 

pada Perusahaan Pertambangan periode 2016-2020. 

b. Menentukan tarif signifikan 

Tingkat signifikasi ditetapkan sebesar 5% (α = 0,05) atau 0,05 artinya 

kemungkinan besar hasil dari penelitian penarikan kesimpulan 

mempunyai profitanilitas 95% atau tolerensi kesalahan 5%.   

c. Membandingkan Fhitung dengan Ftabel sebagai berikut: 
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1) Jika Fhitung < Ftabel, maka Ho diterima Ha ditolak (tidak berpengaruh). 

2) Jika Fhitung > Ftabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima (berpengaruh). 

Selain itu dapat ditentukan juga dengan melihat tingkat probabilitas 

dengan ketentuan sebagai berikut: 

1) Jika nilai signifikan > 0,05, maka berdasarkan perbandingan Fhitung dan 

Ftabel hipotesis ditolak (koefisiensi regresi tidak signifikan). 

2) Jika nilai signifikan < 0,05, maka berdasarkan perbandingan Fhitung dan 

Ftabel hipotesis ditolak (koefisien regresi signifikan). 

 

Tabel 4.11 Uji Signifikan Simultan (Uji-F) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1.141 2 .571 6.742 .003b 

Residual 3.132 37 .085   

Total 4.274 39    

 

a. Dependent Variable: Tax_Avoidance_Y 

b. Predictors: (Constant), Thin_Capitalization_X2, Profitabilitas_X1 

Sumber: Output SPSS V.25, 2022 

 Berdasarkan tabel 4.11 hasil uji tersebut menunjukan bahwa nilai 

signifikansi secara simultan sebesar 0,003 < 0,05. Hasil perhitungan lain 

menunjukan bahwa nilai Fhitung sebesar 6,742 > Ftabel sebesar 3,24 maka dapat 

sisimpulkan bahwa Ho ditolak, artinya uji signifikan secara simultan pada 

variabel profitabilitas dan thin capitalization berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap variabel penghindaran pajak (tax avoidance). 
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4.1.7 Hasil Analisis Koefisien Determinasi  

 Analisis ini digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh variable 

independent terhadap variable dependen yang dinyatakan dalam presentase. Uji 

koefisien bertujuan untuk mengukur sejauh mana kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variable dependen (Ghozali, 2018). Nilai yang mendekati 1 

berarti variable-variabel independent memberikan hampir semua informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi variasi variable dependen (Ghozali, 2018). 

Tabel 4.12 Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .517a .267 .227 .29095 

 

a. Predictors: (Constant), Thin_Capitalization_X2, Profitabilitas_X1 

Sumber: Output SPSS V.25, 2022 

 Berdasarkan tabel 4.12 hasil uji tersebut menunjukan bahwa nilai R2 

sebesar 0,267 yang berarti bahwa variabilitas variabel dependen yaitu 

penghindaran pajak (tax avoidance) yang dapat dijelaskan oleh variabel 

independen yaitu profitabilitas dan thin capitalization adalah sebesar 26,7% 

sedangkan sisanya 73,3% dijelaskan oleh faktor lain di luar model penelitian. 

 

4.2 Pembahasan 

4.2.1 Pengaruh Profitabilitas terhadap Perusahaan Pertambangan yang 

Terdaftar di BEI Tahun 2016-2020 

 Berdasarkan hasil penelitian pada Perusahaan Pertambangan yang terdaftar 

di BEI tahun 2016-2020 menunjukan bahwa profitabilitas (ROA) berpengaruh 
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positif dan signifikan terhadap penghindaran pajak (tax avoidance). Hal tersebut 

didukung dengan pengujian hipotersis ditunjukan dengan thitung > ttaabel yaitu 

3,138 > 1,685, serta nilai signifikan untuk ROA adalah sebesar 0,03 dengan 

tingkat signifikan 0,05. Hal tersebut menandakan bahwa secara parsial variabel 

ROA mempunyai perngaruh terhadap penghindaran pajak karena tingkat 

signifikasi yang lebih kecil dari 0,05. Return On Asset (ROA) adalah rasio dari 

profitabilitas yang menunjukan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 

dari jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan (kasmir, 2014) semakin 

tinggi laba bersih yang diperoleh maka semakin tinggi nilai ROA. Dengan 

koefisien regresi bertanda positif menunjukan bahwa apabila ROA mengalami 

peningkatan, maka akan berdampak pada tax avoidance yang cenderung 

meningkat. Laba merupakan faktor terpenting dalam menentukan besarnya 

pembayaran tarif pajak efektif, meningkatnya laba akan berdampak pada 

pembayaran pajak terutang sehingga jumlah beban pajak yang dikenakan juga 

akan ikut meningkat sesuai dengan peningkatan laba perusahaan. Pembayaran 

pajak yang semakin tinggi akan menimbulkan kecenderungan melakukan 

penghindaran pajak. 

 Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Elina 

Noviata Sari (2019) dalam penelitiannya membuktikan bahwa ROA berpengaruh 

terhadap tax avoidance pada perusahaan Food and Baverage yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2018. 

 



 
 

72 
 

4.2.2 Pengaruh Thin Capitalization pada Perusahaan Pertambangan yang 

Terdaftar di BEI Tahun 2016-2020 

 Berdasarkan hasil penelitian pada Perusahaan Pertambangan yang terdaftar 

di BEI tahun 2016-2020 menunjukan bahwa thin capitalization berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap penghindaran pajak (tax avoidance). Hal tersebut 

didukung dengan pengujian hipotersis ditunjukan dengan thitung < ttaabel yaitu -

2,130 < 1,685, serta nilai signifikan untuk thin capitalization adalah sebesar 0,040 

dengan tingkat signifikan 0,05. Hal tersebut menandakan bahwa secara parsial 

variabel thin capitalization berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

penghindaran pajak karena tingkat signifikasi yang lebih kecil dari 0,05. Thin 

capitalization merupakan pembentukan struktur modal perusahaan dengan 

kombinasi kepemilikan utang yang lebih besar dari modal (Khomsatun & Martini, 

2015) semakin tinggi nilai thin capitalization maka praktik penghindaran pajak 

akan meningkat artinya perusahaan dengan tingkat hutang yang tinggi akan 

menimbulkan beban bunga yang besar, beban bunga mengakibatkan laba 

perusahaan akan berkurang sehingga beban bunga juga dapat menjadi pengurang 

penghasilan kena pajak. Dengan koefisien regresi bertanda negatif menunjukan 

bahwa semakin tinggi nilai rasio DER maka nilai CETR akan mengalami 

penurunan. Mekanisme thin capitalization mampu membuktikan bahwa adanya 

pengaruh terhadap penghindaran pajak. 

 Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Raras 

Ciptaningrum, Ketut Sunarta dan Haqi Fadillah (2020) dalam penelitiannya 

membuktikan bahwa thin capitalization berpengaruh negatif terhadap tax 
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avoidance pada perusahaan sub sekor makanan dan minuman yang terdaftar di 

BEI tahun 2013-2017.  

 

4.2.3 Pengaruh Profitabilitas dan Thin Capitalization terhadap Perusahaan 

Pertambangan yang Terdaftar di BEI Tahun 2016-2020 

 Hasil penelitian pada Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) tahun 2016 – 2020, menunjukan bahwa nilai Fhitung > Ftabel 

yaitu 6,742 > 3,24, serta nilai signifikan adalah sebesar 0,03 dengan tingkat 

signifikan 0,05. Hal tersebut menandakan bahwa secara bersama-sama variabel 

profitabilitas (ROA) dan thin capitalization mempunyai perngaruh terhadap 

penghindaran pajak karena tingkat signifikasi yang lebih kecil dari 0,05. dengan 

demikian maka H0 ditolak atau dengan kata lain Profitabilitas dan thin 

capitalization bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

penghindaran pajak (tax avoidance). Aturan penghindaran pajak mempunyai 

tujuan untuk meminimalkan beban pajak dengan cara memanfaatkan peluang. 

 Berdasarkan hasil dari koefisien determinasi nilai R2 sebesar 0.267 yang 

berarti bahwa variabilitas variabel dependen yaitu profitabilitas dan thin 

capitalization adalah sebesar 26,7% sedangkan sisanya sebesar 73,3% dijelaskan 

oleh faktor lain di luar model penelitian.   
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh 

Profitabilitas dan Thin Capitalization terhadap Penghindaran Pajak (Tax 

Avoidance) pada Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2016 – 2020, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Profitabilitas pada Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 

2016 – 2020 menunjukan bahwa nilai ROA tertinggi diperoleh oleh 

perusahaan ELSA pada tahun 2016 sebesar 0,75 dan nilai terendah 

terdapat pada perusahaan ARTI pada tahun 2020 sebesar -1,12. Dari hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai ROA mengalami nilai yang 

fluktuasi, artinya perusahaan belum mampu mengelola assetnya. 

2. Thin Capitalization pada Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di BEI 

tahun 2016 – 2020 menunjukan bahwa nilai thin capitalization tertinggi 

diperoleh oleh perusahaan TINS pada tahun 2019 sebesar 2,87 dan nilai 

terendah terdapat pada perusahaan ARTI pada tahun 2020 sebesar -1,15. 

Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai thin capitalization 

mengalami nilai yang fluktuasi, artinya perusahaan belum mampu 

mengelola utangnya. 

3. Tax Avoidance Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 

2016 – 2020 menunjukan bahwa nilai tax avoidance tertinggi diperoleh 

oleh perusahaan TINS pada tahun 2016 dan 2018 sebesar 0,97 dan nilai 
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terendah terdapat pada perusahaan TINS pada tahun 2019 sebesar -0,34. 

Nilai CETR yang baik tidak lebih dari 1 (satu), karena semakin tinggi nilai 

CETR maka semakin rendah tingkat tax avoidance. 

4. Hasil penelitian secara parsial menunjukan bahwa profitabilitas 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap penghindaran pajak (tax 

avoidance) pada Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 

2016 – 2020. Hal tersebut menunjukan bahwa semakin tinggi ROA maka 

semakin tinggi pula tingkat penghindaran pajak. 

5. Hasil penelitian secara parsial menunjukan bahwa thin capitalization 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penghindaran pajak (tax 

avoidance) pada Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 

2016 – 2020. Hal tersebut menunjukan bahwa semakin tinggi nilai rasio 

DER maka nilai CETR akan mengalami penurunan.  

6. Hasil penelitian secara simultan menunjukan bahwa profitabilitas dan thin 

capitalization berpengaruh positif dan signifikan terhadap penghindaran 

pajak (tax avoidance) pada Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di 

BEI tahun 2016 – 2020. 

 

5.2 Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian menunjukan adanya pengaruh Profitabilitas 

dan Thin Capitalization terhadap penghindaran pajak (tax avoidance) pada 

Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2016-2020. Adapun saran 

yang dapat peneliti sampaikan yaitu sebagai berikut: 
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1. Thin capitalization pada Perusahaan Pertambangan berpengaruh negatif 

terhadap penghindaran pajak sehingga perusahaan bisa mempertahankan 

struktur modal perusahaan agar tidak menjadikan mekanisme thin 

capitalization sebagai penghindaran pajak. 

2. Penghindaran pajak dari kedua faktor yaitu ROA dan thin capitalization 

bersama-sama memiliki pengaruh positif sehingga perusahaan perlu 

memperhatikan kedua faktor tersebut agar tidak menjadi celah untuk 

menghindari pajak. 

3. Diharapkan pada penelitian selanjutnya yang tertarik melakukan penelitian 

dengan topik yang sama, sebaiknya bisa memperluas dengan memasukan 

faktor lain pada variabel independen yang diduga dapat mempengaruhi 

penghindaran pajak. 

4. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan pengukuran selain DER (Debt 

on Equity) misalnya dengan menggunakan earning threshold. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Laporan data Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di BEI 

tahun 2016-2020  

a. Data ROA Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 

2016-2020 

No Kode  Nama Perusahaan 
ROA 

2016 2017 2018 2019 2020 

1 ANTM Aneka Tambang Tbk 0.02 0.05 0.26 0.06 0.36 

2 ARTI Ratu Prabu Energi Tbk 0.49 0.12 0.12 -0.55 -1.12 

3 CITA 

Cita Mineral Investindo 

Tbk -0.97 0.18 0.20 0.17 0.15 

4 CTTH Citatah, Tbk  0.34 0.07 0.07 -0.34 -0.06 

5 ELSA Elnusa Tbk 0.75 0.52 0.49 0.52 0.33 

6 PTBA Bukit Asa, Tbk 0.10 0.20 0.21 0.15 0.10 

7 RUIS 

Radiant Utama Interisco 

Tbk 0.27 0.22 0.27 0.26 0.20 

8 TINS Timah Tbk 0.26 0.42 0.35 0.03 -0.23 

 

b. Data DER Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 

2016-2020 

No Kode  Nama Perusahaan 
DER 

2016 2017 2018 2019 2020 

1 ANTM Aneka Tambang Tbk 0.62 0.62 0.68 0.66 0.66 

2 ARTI Ratu Prabu Energi Tbk 0.51 0.42 0.5 1.22 -1.15 

3 CITA 

Cita Mineral Investindo 

Tbk 1.83 1.92 1.17 0.91 0.19 

4 CTTH Citatah, Tbk 0.95 1.17 1.24 1.49 2.02 

5 ELSA Elnusa Tbk 0.45 0.59 0.71 0.9 1.02 

6 PTBA Bukit Asa, Tbk 0.76 0.59 0.48 0.41 0.42 

7 RUIS 

Radiant Utama Interisco 

Tbk 1.72 1.52 1.44 1.89 1.94 

8 TINS Timah Tbk 0.68 0.95 1.31 2.87 1.93 
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c. Data CETR Perusahaan Pertambangn yang terdaftar di BEI tahun 

2016-2020 

No Kode  Nama Perusahaan 
CETR 

2016 2017 2018 2019 2020 

1 ANTM Aneka Tambang Tbk 0.42 0.43 0.43 0.93 0.02 

2 ARTI Ratu Prabu Energi Tbk 0.05 0.9 0.38 -0.02 -0.01 

3 CITA 

Cita Mineral Investindo 

Tbk -0.16 0.14 0.04 0.54 0.71 

4 CTTH Citatah, Tbk 0.23 0.87 0.41 -0.02 -0.03 

5 ELSA Elnusa Tbk 0.36 0.43 0.61 0.5 0.74 

6 PTBA Bukit Asa, Tbk 0.25 0.18 0.31 0.28 0.2 

7 RUIS 

Radiant Utama Interisco 

Tbk 0.46 0.61 0.37 0.39 0.42 

8 TINS Timah Tbk 0.97 0.93 0.97 -0.34 -0.03 
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Lampiran 2 Output SPSS  

a. Statistik Deskriptif  

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Profitabilitas_X1 40 -1.12 .75 .1327 .35892 

Thin_Capitalization_X2 40 -1.15 2.87 1.0052 .69214 

Tax_Avoidance_Y 40 -.34 .97 .3763 .33103 

Valid N (listwise) 40     

 

b. Kolmogorov-Smirnov Test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 40 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .28338886 

Most Extreme Differences Absolute .094 

Positive .094 

Negative -.085 

Test Statistic .094 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

 

 

 

 

 



 
 

86 
 

c. Uji Normalitas Probability Plot 

 

 

d. Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Profitabilitas_X1 .995 1.005 

Thin_Capitalization_X2 .995 1.005 

 

a. Dependent Variable: Tax_Avoidance_Y 

 

e. Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .517a .267 .227 .29095 1.900 

a. Predictors: (Constant), Thin_Capitalization_X2, ROA_X1 

b. Dependent Variable: Tax_Avoidance_Y 
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f. Uji Heteroskedastisitas 

 

g. Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .467 .083  5.638 .000 

Profitabilitas_X1 .408 .130 .443 3.138 .003 

Thin_Capitalization_X2 -.144 .067 -.301 -2.130 .040 

 

a. Dependent Variable: Tax_Avoidance_Y 

 

 

 

 



 
 

88 
 

h. Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .467 .083  5.638 .000 

Profitabilitas_X1 .408 .130 .443 3.138 .003 

Thin_Capitalization_X2 -.144 .067 -.301 -2.130 .040 

 

a. Dependent Variable: Tax_Avoidance_Y 

 

i. Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1.141 2 .571 6.742 .003b 

Residual 3.132 37 .085   

Total 4.274 39    

 

a. Dependent Variable: Tax_Avoidance_Y 

b. Predictors: (Constant), Thin_Capitalization_X2, Profitabilitas_X1 
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Lampiran 3 t Tabel  
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Lampiran 4 F Tabel  
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Lampiran 5 Tabel Durbin Watson  
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Lampiran 6 Surat Keputusan Bimbingan Skripsi  
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Lampiran 7 Kartu Bimbingan  
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Lampiran 8 Lembar Persetujuan Perbaikan (Revisi) Skripsi 
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Lampiran 9 Surat Keterangan Revisi 
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